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The Effect of Population Growth, HDI, and Unemployment on Poverty in

Districts/Cities of West Java Province

By Paramita Retno Indriati

Abstract

Poverty is one of the backward conditions of human resources which causes a
person's productivity to be low. If this happens Buatainable manner, it will lead

to high levels of poverty due to a person's inability to have capital to meet their
daily needs. High poverty in West Java Province can be caused by several factors
including population growth, HDI, and unemployment. Thisdg aims to
determine the effect of population growth, HDI, and unemployment on poverty in
the Regency/City of West Java Province. The data used in this study were 27
regencies/cities in West Java Province for the period-2024. The method used

in this study is panel data regression analysis with the selected model, namely the
Fixed Effect Model (FEM). This study shows that population growth has no effect
on poverty, HDI has a significant negative effect on poverty, and unemployment
has a significanpositive effect on poverty.

Keywords: Poverty, Population Growth, HDI, Unemployment



Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, IPM, dan Pengangguran Terhadap
Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat

Oleh Paramita Retno Indriati

Abstrak

Kemiskinan merupakan salah satu kondisi terbelakangnya sumber daya manusia
yang menyebabkan produktivitas seseorang rendah. Apabila hal ini terjadi secara
berkelanjutanakan meyebabkan kemiskinan tingkat tinggi dikarenakan tidak
mampunya seseorang akan rmodintuk memenuhi kebutuhannya setienii.
Kemiskinan yang tinggi di Provinsi Jawa Barat dapat disebabkanbele¢rapa

faktor diantaranya pertumbuhan penduduk, IPM, dan pengangeaelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan pendudl&M, dan
pengangguran terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu 27 Kadden/Kota di Provinsi Jawa Barat
periode 2014€2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresidata panel dengan model yang terpilih yaitu Fixed Effect Model (FEM).
Penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh
terhadap kemiskinan, IPM berpengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan,
dan pengangguran berpengasigmifikan positif terhadap kemiskinan.

Kata kunci: Kemiskinan, Pertumbuhan Penduduk, IPM, Pengangguran
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan suatu negara tida&pat terpungkiridari adanya
masalahkemiskinan yang merupakan salah satu faktor penghambat dan
belum dapat diatasi serta menjadi perhatian utama pemerintah. Suatu
negara yang mempunyai permasalahan kemiskiyany tinggi selalu
dihadapkan oleh beberapa permasalahan mengenai pertumbutiadysen
yang tidak dapat terkendali serta distribusi pendapatan yang tidak merata.
Tingginya tingkat kemiskinan membuat pemerintah mengeluarkan biaya
yang lebih besar untuk pembangunan ekonomi sehingga hal tersebut
tentunya akamdapat menghambat pembangunakonomi (Safuridar &

Putri, 2019) Todaro dan Steph€2006 menjelaskan bahwa permasalahan
kemiskinan ini paling banyak dirasakan pada negara berkembang yang
pertumbuhan pendudnia tinggi diiringi dengantingginya pertumbuhan
ekonomi namun tidak dapatemberikan manfaat kepada penduduk mereka
yang miskin. Kemiskinan merupakan salah satu kondisi terbelakangnya
sumber daya manusia yang menyebabkan produktivitas seseorang rendah.
Apabila hal ini terjadi secarderangswangsurmaka akan menyebabkan
kemisknan tingkat tinggi dikarenakan tidak mampunya seseorang akan

modal untuk memenuhi kebutuhannya sehari.

Presentase penduduk miskin terutama di Indonesia memiliki
ketimpangan yang tinggi antara di perkotaan maupun di pedesaan. Hal ini
tentunya menjadiokus utama pemerintah dalam pemerataan ketimpangan
yang terjadi di Indonesi&ubandi (2014inenjelaskan bahwa pertumbuhan
penduduk yang mengalami peningkatan tinggi akan menyebabkan berbagai
pemasalafhnsertafaktor yangmendiambatan dalam proses pemganan
ekonomi. Adanya hal tersebut menyebabkan pertumbuhan pengaiigk

tinggi akanakan menghambat meningkatnyartumbuhan ekonomi pada

1
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suatu wilayah apabila tidak dapat ditemukan solusi dari permasalahan
tersebut.

Provinsi Jawa Barat menjadi salah satu provinsi yang terletak di
Pulau Jawaengan tingkat kemiskinan 4&edi Pulau JawaTabel berikut
menjelaskan tentang presentase penduduk miskin yang terdapat di Pulau

Jawa.

Tabel 1. Kemiskinandi Pulau JawaTahun 2014-2020 (Persen)

Provinsi 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
DKI Jakarta 4.09 3.61 3.75 3.78 3.55 342 4.69
Jawa Barat 9.18 9.57 8.77 7.83 7.25 6.82 8.43
Jawa Tengah 13.58 13.32 13.19 1223 11.19 10.58 11.84
DI Yogyakarta 14.55 13.16 13.10 12.36 11.81 11.44 12.80
Jawa Timur 1228 1228 11.85 11.20 10.85 10.20 11.46

Banten 551 5.75 5.36 5.59 5.25 4,94 6.63
Sumber: Badan Pusat Statisti021

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukiaitu tingkat kemiskina
di 6 Provinsi yang terletaRulau Jawa mengalami kondisi yang fluedif
setiap tahunnyaProvinsi Jawa Barat berada pada posisi ke 4 dengan
presentase penduduk miskpaling banyakdi Pulau Jawa sebh Jawa
Tengah, DIY, dan Jawa Timuferlihat dari tahun @L4-2015 tingkat
kemiskinan di Provinsi Jawa Banateningkatdari 9.18% menjadi 9.57%.
Adanya peningkatan ini dikarenakan adanya kenaikan pada harga barang
kebutuhan pokok yang disebabkan adanya peningkatan pada beberapa harga
bahan bakar minyak. Presemamngka kemiskinadari tahun 2015 hingga
2019 tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Barat terus menurun setiap
tahunnya. Penurunan angka kemiskinan ini salah satunya dipengaruhi oleh
pertumbuhan ekonomi yang melambat. Namun penurunan ini hanya
berhenti di ahun 2019 dan mengalami peningkatan kembali di tahun 2020
dari 6.82% menjadi 8.43%.

Peningkatan kemiskinan ini terjadi karena adanya panGewid
19 dimanatidak sedikitpekerjayang mengalami PHK sehingga mereka
tidak memiliki cukup pendapatan untuk mamhi kebutuhan hidupnyan
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menyebabkajumlah penduduk miskizang menetap pada suatu wilayah

meningkat.

Kemiskinan yang tinggi di Provinsi Jawa Barat dapat disebabkan
oleh adanyabeberapafaktor seperti salah satunya adalah pertumbuhan
penduduk yang tes meningkat di Provinsi Jawa Barat namun hal ini tidak
diselaraskan dengan tersedianya lapangan pekerjaan sehingga
menyebabkan banyak penduduk yang menganggur. Tercatat hingga tahun
2020 Provinsi Jawa Barat menempati posisi3kéenganpengangguran
tertinggi di Pulau Jawa. Hal ini mengindikasi bahwa permasalahan
pengangguran masih belum dapat teratasi dengan baik. Provinsi Jawa barat
dengan total keseluruhan sebesakKab/Kotamemiliki presentase tingkat
kemiskinan yang berbeda setiap tahunnya. Hal patdilihat pada gambar
grafik 1 di bawabh ini:

Grafik 1. Kemiskinan di Kab/Kota Jawa Barat
Tahun 20142020 (Persen)
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021

Dilihat padagrafik 1 dapat diketahui bahwa tingkat kemiskinan di

Kab/KotaProvinsi Jawa Barat mengalami fluktuatif setiap tahundijiat
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pada grafik 1 di atas menyebutkan bahwa setiap tahunnya tingkat
kemiskinan tertinggi terdapat pada Kabupaten Bogor serta tingkat
kemiskinanterendah terdapat pada Kota Banjar. Tingkat Kiemas yang
tertinggi terdapat di Kabupaten Bogor terlihat dari tahun 2019 sebesar
5.98% yangneningkaipada tahun 2020 yaitu sebesar 6.14%. Peningkatkan
ini disebabkan karena tingginya angka pertumbuhan penduduk serta banyak
masyarakat yang menganggur dibiipaten Bogor. Sedangkan Kota Banjar
dengan tingkat kemiskinan paling rendah di Provinsi Jawa Barat pada tahun
2019 sebesar 2.31% dan mengalami peningkatan juga ditahun 2020 menjadi
2.42%. Namun dengan adanya peningkatan ini, Kota banjar tetap menjadi
wilayah yang menyumbang tingkat kemiskinan paling rendah di Provinsi
Jawa Barat disebabkan kareargka pertumbuhan penduduk di wilayah ini
kecil sehingga potensi terjadinya kesenjangan antara jumlah angkatan kerja
dan lapangan kerja juga kecil.elfdngga jumdh tenaga kerja yang
menganggur juga rendah dan tingkat kemiskinan pada Kota Banjar relatif
lebih rendah.

Adanyaangka kemiskinagang tinggi akan menimbulkan berbagai
permasalahan seperti pengangguran \&@mgakin meningkamenurunnya
kualitas sumber day manusiadikaren&an terbatasnya kemampuan
seseorangalam mengakses pendidikan, serta berbagai permasalahan sosial
lainnya. Berdasarkan penjelasan terselmdakadapat ditarik kesimpulan
bahwa Provinsi Jawa Barat memiliki angka kemiskinan yiaggi di Pulau
Jawa. @ngan adanya permasalahan gestaiskinan tertinggi ke 4 di Pulau
Jawa sertgpertumbuhan penduduk paling tinggi No. 1 di Pulau Jawa ini
yang menjadikarfenomenaserta alasameneliti memilih Provinsi Jawa
Barat sebagai subjek pengi. Selain itu Provinsi Jawa Barat dimana
terdapat beberapa daerah industri seperti pada Karawang dan Bekasi
seharusnya dapat meningkatkan angka pendapatan dan dapat mengurangi
angka kemiskinan. Namun nyatanya masih belum dapat mengatasi
permasalahan keskinan karena angka kemiskinannya masih lebih tinggi
dari DKI Jakarta dan Banten yang menempati 2 provinsi dengan tingkat
kemiskinan terendah di Pulau Jawa.
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Pertumbuhan penduduk menjadi tolak ukur utama dalam melihat
pengaruh kemiskinan suatu daerah. Dalearinya Malthus menyebutkan
bahwa pertumbuhan penduduk merupakan akibat dari adanya proses
pembangunan. Namun dari adanya pertumbuhan penduduk ini tidak dapat
terjadi tanpa adanya peningkatan pada kesejahteraan suatu masyarakat yang
sejalan. Malthus jugamenjelaskan bahwa terdapat keterkaitan antara
akumulasi modal yang meningkat dengan pertumbuhan ekonomi. Malthus
menjelaskan bahwa adanya pertumbuhan penduduk yang tinggi maka akan
mengakibatkan kemiskinan yang parghulu, 2017) Dimana jika
akumulasi pda modal mengalami peningkatan maka permintaan akan
tenaga kerja juga mengalami peningkatan. Tingginya pertumbuhan
penduduk yang tidak dibarengi dengan terbukanya lapangan pekerjaan
maka akan membuat seseorang tidak memiliki pekerjaan yang nantinya
seseorag tersebut akan mengangglikahal ini tidak diatasi dengan baik

makadapatmenciptakan permasalahan seperti kemiskinan.

Provinsi Jawa Barat dengan total keselurudab/Kota sebanyak
27 Kab/Kotamasingmasing memiliki presentase kemiskinan yang berbeda

Seperti terlihat pada tabeld2 bawah ini

Tabel 2. Jumlah Penduduk(Ribu Jiwa) dan Kemiskinan (Persen) di
Jawa Barat Tahun 20142020

Pertumbuhan

Tahun Penduduk Kemiskinan
2014 46.029 9.18
2015 46.709 9,53
2016 47.379 8,95
2017 48.037 8,71
2018 48.683 7,45
2019 49.316 6,91
2020 49.935 7,88

Sumber: Badan Pusat Statistik

Dilihat dari tabel2 jumlah pertumbuhan penduddiRnkemiskinan
di Provinsi Jawa Barat tahun 262020 menjelaskan angka pertumbuhan
penduduk setiap tahunnya mengalami peningkatan begitupun dengan

kemiskinan yangneningkat pad#éahun 202 serta tahu2015 dari 9.18%
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menjadi 9.53%Namun tingkat kemiskinan pada tahun 2016 kemiskinan
mengalami penurunasan terhenti di tahun 2019. Kemiskinan di Provinsi
Jawa Barat mengalami peningkatan kembali piiheun 2020 menjadi
7,88% serta jumlah penduduk juga mengalami peningkatan menjadi 49.935
juta jiwa. Peningkatan ini dapat disebabkan dari adanya parictend 19
dimana pemerintah memberlakukan pembatasan kerja kepada perusahaan.
Banyak perusahaan yang mengalami gulung tikar selama masa pandemi
Covid19 sehingga banyak pekerja yang diberhentikan dari pekerjaan
mereka sehingga mereka menjadi menganggur hahimg ynenyebabkan
tingkat kemiskinan mengalami peningkataBerdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Malthuglengan adanya peningkatan pada jumlah
penduduk setiap tahunnya tingkat kemiskinan juga mengalami peningkatan.
Namun lal ini tidak tercerminkan di Prawsi Jawa Baragangketika jumlah
penduduk terumeningkatamun tingkat kemiskinan justraenurunpada

tahun 20152019 dimana hal irbertentangan dengan teori daenjadi gap

pada penelitian ini.

Ragnar Nurks€1963 menjelaskan bahwa kemiskinan meruwgrak
teori lingkaran setan kemiskinan dimana terdaganya kondisi pasar yang
tidak sempurna kemampuan modal yang kurangerta adanya
keterbelakanganpada kualitasSDM yang mengakibatkan terjadinya
produktivitas yang rendah. Rendahnya tingkat produk$iaéseorang akan
mengakibatkan rendahnya pendapatan mereka dan akan berimbas ke
menurunnya investasi serta tabungan. Apabila tingkat pendapatan seseorang
terus menurun maka akan mengakibatkan terjadinya kemiskinan yang
disebabkan tidak cukupnya modal unkgbutuhan hidup sehanari. IPM
menggambarkan perbaikan pada pembangunan manusia yang dilihat dari
adanya perbaikan pada sistem kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan
masyarakat. Rendahnya tingkat IPM maka akan membuat produktivitas
seseorang tersebigndah dimana hal ini akan mengurangi pendapatan dan

nantinya akan menyebabkan semakin tingginya jumlah penduduk miskin.
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Indikator lain yang menjadi tolak ukur dalam melihat angka
kemiskinan adalah dengan melihat IPM. Dimana IPMrigenjadisatu hal
yang penting guna melihat keberhasilan dalam pembangunan kualitas hidup
manusia suatu daerah. Menurut BPS (2020) IPM menggambarkan tentang
sejauh mana seseorang dalam mencapai tujuan akhir dari pembangunan
manusia yang meliputi pendapatan, kesmma pendidikan dan lain
sebagainya. Faktor pembentuk IPM melipudia yangpanjang serta hidup
yang sehatingkatpengetahuarsertastandar hidup yang layak.

Grafik 2. Kemiskinan (Persen) danlPM (Persen) diKab/Kota
Provinsi Jawa Barat Tahun 20142020
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021
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BerdasarkarGrafik 2 yang meggambarkantentangKemiskinan
danIPM yang terdapadli Kab/KotaProvinsi Jawa Barat tahun 262020
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meningkatsetiap tahunnya. Peningkatan pada IPM ini menjelaskan bahwa
kualitas SDM pada Provinsi Jawa Bardapat dikatakariinggi. Adapun

angka IPM tertinggi di Provinsi Jawa Barat terdapat pada Kota Bandung
dimana pada tahun 2014 sebesar 78.98% dan meningkhtrdi2015
sebesar 79.67%. Peningkatan ini terus terjadi hingga tahun 2019 yaitu
sebesar 81.62% dan menurun pada tahun 2020 menjadi sebesar 81.51%
walaupun mengalami penurunan dari tahun sebelumnya namun Kota
Bandung tetap menduduki peringkat pertama derl@n tertinggi di
Provinsi Jawa Barat. Selanjutnya wilayah dengan IPM paling tinggi kedua
di Provinsi Jawa Barat terdapat pada Kota Depok yang mencapai 80.97%
ditahun 2020 dan meningkat dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2019
sebesar 80.82%\danya peningkian pada IPMni didorong dengan adanya
perbaikan pada standar hidup masyarakat yang layak, adanya perbaikan
pada sektor pendidikan juga yang menyebabkan terjadinya peningkatan
IPM.

Adapun terdapat IPM terendah di Provinsi Jawa Barat yaitu pada
KabupaterCianjur yang pada tahun 2020 hanya sebesar 65.36% angka ini
menjadi angka terendah pada presentase IPM di Provinsi Jawd Bdrat.
secara keseluruhan dari tahun 2@08.91PM seluruhKab/Kotadi Provinsi
Jawa Baraimeningkat dan tingkat kemiskinarang menurun dari tahun
sebelumnya dimana hal ini sesuai dengan teori yang ada apabila kualitas
SDM tersebut tinggi makaakan dapatmeningkatkan produktivitas
seseorang yang dimana akan dapat mengurangi tingkat kemiskatapi
pada tahun 2012015 IPM diKab/KotaProvinsi Jawa Barat meningkat
seperti pada Kabupaten Bogor yang mengalami peningkatan dari 67.35%
pada tahun 2014 menjadi 67.77% ditahun 2015 namun kemiskinan justru
mengalami peningkatan juga yaitu pada tahun 2014 sebesar 8.91% menjadi
8.96% padaahun 2015.

Jika dibandingkan dengan tingkat kemiskinan yang mengalami
kenaikan pada tahun 2015 tersebut dapat memberikan gap yang

bertentangandengan teori. Teori Nurkse menjelaskan apabila kualitas
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seseorang yang meliputi pendidikan, umur panjang, serta standar hidup
yang layak ini dapat menyelamatkan seseorang dari kondisi terjebak dalam
kemiskinan. Karena jika semakin tingginya pendidikanvidd maka akan

dapat meningkatkan produktivitas mereka dan ak@nambah angka
pendapatan seseorang tersebut. Adanya gap pada kemiskinan dan IPM pada
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan(¥lestie,

2017) pada variabel IPM memiliki pengaruh positif terhadap kemiskinan.
Pada penelitian ini menjelaskan bahwa dengan meningkatnya kualitas
pendidikan individu belum tentu langsung akan mendapat pekerjaan yang
mereka inginkan dimana hal ini akan meningkataygka pengangguran

dan mengakibatkan kemiskinan.

Faktor lain yang mempengaruhi kemiskingaitu pengangguran.
Unsur penting dalam melihat apakah masyarakat dikatakan makmur apabila
tingkat pendapatayang merekaperoleh setiap bulannytanggi dan dapat
mencukupi untuk kebutuhannyalika tingkat pendapatan seseorang
mencapai batas maksimum maka sudah terwujudnya tingkat penggunaan
tenaga kerja fullemployement (Agustina, 2018). Adanya angka
pengangguran yang tinggi dapat menjadi faktor yang besar dalam

menpengaruhi tingkat kemiskinan.

Grafik 3. Tingkat Kemiskinan (Persen) dan TingkatPengangguran
Terbuka (Persen) diKab/Kota Jawa Barat Tahun 20142020
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Jika dilihat pada grafil di atas menunjukkan angka pengangguran
di Kab/KotaProvinsi Jawa Bargtada tahun 20:2020mengalami kondisi
fluktuasi setiap tahunny&®resentase TPT paling tinggi di Provinsi Jawa
Barat terdapat pada Kabupaten Bogor. TPT pada tahun-Z1Hi
meningkat dari 7.65% menjadi 10.01% ditahun 2015. Terlihat pada tahun
20162017 yang mengalami penurunan dimana masiaging sebesar
9.78% dan 9.5%. Namun terjadi kenaikan di tahun 2018 menjadi 9.83%
dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2019 menjadi 9.11%.
Adanya penurunan irdipengaruhi dengan adanya jumlah angkatan kerja
yang meningkat yang diikuti dengan TPAK yang mengalami peningkatan.
Adanya peningkatan dalam lapangan usaha seperti pada industri
pengolahan, real estate, dan informasi & komunikasi yang menjadi faktor
pendorong dalam perbaikan ketenagakerjaan serta faktor yang dapat

menurunkan angka pengangguran.

Peningkatan pesat pada T&TKabupaten Bogor terjadi pada tahun
2015 dan 2020 dimana masinmasing peningkatan sebesar 10.01% dan
14.29%. Adanya peningkatan pada tahun 2015 ini disebabkan karena
industri yang bergantung dengan impor melakukan Pemutusan Hubungan
Kerja (PHK) pada kyawannya karena adanya penghematan pada biaya
produksi yang berakibat kenaikan pada nilai tukar, serta pengurangan pada

tenaga kerja. Selain itu peningkatan ditahun 2020 disebabkan karena adanya
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pandemi Covid19 yang menyebabkan beberapa individu kehi¢éang
pekerjaannya dan meningkatkan angka pengangguran di Kabupaten Bogor.

Selain itu terdapat juga wilayah dengan tingkat TPT paling rendah

di Provinsi Jawa Barat yaitu terdapat pada Kabupaten Pangandaran.
Tercatat dari tahun 2012017 angka pengangguramerurun dari 6.85%

pada tahun 2014 menjadi 4.81% ditahun 2015 serta 4.07% pada tahun 2016
dan menurun kembali 3.34% ditahun 2017. Namun terjadi peningkatan pada
tahun 2018 hingga 2020 masintasing sebesar 3.59%, 4.52%, dan 5.08%.
Meskipun mengalami peningtean selama 3 tahun terakhir tetapi Kabupaten
Pangandaran menjadi penyumbang angka pengangguran paling rendah di

Provinsi Jawa Barat.

Jikadilihat secar&eseluruhamatarata TPT diKab/KotaProvinsi
Jawa Barat pada tahun 2016 dan 2018 mengalami perangkapabila
dibandingkan dengan tingkat kemiskinarkdib/KotaProvinsi Jawa Barat
pada tahun tersebut yang mengalami penurunan tetapi angka pengangguran
justru malah meningkat dimana jika dibandingkan dengan teori yang
dicetuskan oleh Ragnar Nurkse yangnelaskan bahwa jika seseorang
memiliki pendapatan yang rendah maka hal tersebut akan berakibat
penurunan pada tingkat kemakmuran seseorang. Dimana jika tingkat
kemakmuran atau kesejahteraan seseorang itu rendah disebabkan karena
menganggur maka seseoraegsebut akan terjebak ke dalam kemiskinan
dikarenakan tidak cukupnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sehadfari. Jika dibandingkan dengan kondisi yang terdapat di
Kab/Kota Jawa Barat dimana jika pengangguragningkattetapi angka
kemiskinan menururpada tahun tersebut. Hal ini yang menjadikan gap pada
penelitian ini karena tidagejalandengan teoriRagnar Nurkse. Adanya gap
antara kemiskinan dan TPT pada penelitiansgsuaidengan penelitian
yang telah dilakukan oletSafuridar & Putri, 2019)limana pada variabel
pengangguran memiliki pengaruh negatif terhadap kemiskinan. Adanya
hubungan negatif diantara kemiskinan dan pengangguran di Kabupaten

Aceh dan Kota Langka disebabkan karena fenomena adanya individu yang

Paramita Retno Indriati, 2021

PENGARUH PERTUM BUHAN PENDUDUK, IPM, DAN PENGANGGURAN TERHADAP KEMISKINAN DI
KABU PATEN/KOTA PROVINSI JAWA BARAT

UPN Veeran Jakartéakultas Ekonomi dan Bisnis, Ekonomi Pembangunan

[www.upnvj.ac.idi www.library.upnvj.ac.idi www.repositoy.upnvj.ac.id]


http://www.library.upnvj.ac.id/

12

tidak memiliki pekerjaan atau enganggur tidak selamanya terjebak ke

dalam kemiskinan jika mereka masih dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
seharihari. Walaupun kebutuhan hidup mereka masih tergantung kepada
orang yang bekerja/memiliki pekerjaan namun individu tersebut tidak dapat

mempegaruhikemiskinan.

Rumusan Masalah

T Tingginya angka kemiskinan d{ab/Kota Jawa Barat menjadi
perhatian utama pemerintah dalam menanggulangi hal tersebut. Padahal jika
dilihat dari segi laju IPM Provinsi Jawa Barat sudah termasuk tinggi dan
lebih baik jika disandingkardengan6 Provinsi lainnyayang terletakdi
Pulau Jawa namun pemerintah tidak dapat mengatasi permasalahan
tersebut. Jumlah pertumbuhan penduduk setiap tahunnya mengalami
peningkatan setiap tahunnya diikuti dengan semakin meningkjatmyah
pengangguran pada Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan penjelasan mengenai

latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruypertumbuharpendudk terhadapkemiskinandi
Kab/KotaProvinsiJawa Barat?

2. Bagaimana pengarul?M terhadapkemiskinan diKab/Kota Provinsi
Jawa Barat?

3. Bagaimana pengarytengangguran terhaddemiskinandi Kab/Kota

ProvinsiJawa Barat?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahuipengaruhpertumbuharpenduduk terhadakemiskinan di
Kabupaten/Kota Provinsiawa Barat.
2. Mengetahui pengarublPM terhadapkemiskinandi Kabupaten/Kota

ProvinsiJawa Barat.
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3. Mengetahui pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di

Kabupaten/Kota ProvinsiawaBarat.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat yang

positif baik secara teoritis maupun praktis yaitu sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

a)

b)

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu referensi/pedoman guna melakukan penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan fafdktor yang
mempengaruhkemiskinan.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembuktian @eaori
Ragnar Nurkse mengenai lingkaran setan kemiskinan dan Teori
Malthus mengenai pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap

kemiskinan.

Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi pemerintah, guna dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
mengambil langkah kebijakan yang tepat gumengurangi
kemiskinan dengan melihat fakifaktor yang dapat
mempengaruhbertambahnya kemiskinan sehingga permasalahan
kemiskinan dapat diatasi.

Bagi masyarakat agar dapat memperoleh pengetahuan tentang
faktor-faktor yang merpengaruhi kemiskinan dan diharapkan
masyarakat dapat menguganpengangguran sehingga akan

berdampak pada pengurangan angka kemiskinan.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Landasan Teori

[1.L1.1 Teori Ragnar Nurkse

Ragnar Nurkse (1963) dalam teori lingkaran setan kemiskinan
menjelaskan bahwa kemiskinan adalah suatu kondisi saling mempengaruhi
antar satu dengan yang lainnya dan akan mengakibatkan kemiskinan yang
terjadi secara terus menerus pada suatu negara serta akan menurunkan
pembangunan ekonomi. Nurkse juga menjelaskan bahwa adanya
kemiskinan ini bukan hanya terjadi karena tidak terlaksananya
pembangunan ekomi pada masa lalu, namun dengan adanya kemiskinan
ini juga dapat menjadi salah satu penghambat pada pembangunan ekonomi
kedepannya. Ol eh sebab i1 tu nurkse men
suatu negara mengalami kemiskinan maka negara tersebut akan terus
mi skino (Arsyad, 2016) .

Ragnar Nurkse (1963) menjskan bahwa kemiskinan merupakan
kondisi dimana terdapatidanya kondisi pasar yang tidak sempurna
kemampuan modal yang kurasgrta keterbelakangaada kualitaSDM
yang mengakibatkan terjadinya produktivitas yang rendah. Rendahnya
tingkat produktivitas seseorang akan mengakibatkan rendahnya pendapatan
mereka dan akan berimbas ke menurunnya investasi serta tabungan. Apabila
tingkat pendapatan seseorang terus menumaka akan mengakibatkan
terjadinya kemiskinan yang disebabkan tidak cukupnya modal untuk
kebutuhan hidup sehdniari (Handayani, 2018)

[1.1.2 Teori Thomas Robert Malthus
Malthus menjelaskan bahwa konsep kemiskinan merupakan

terjadinya pembangunan ekonomi secara sendirinya. Pembangunan
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ekonomi merupakan tahapan meningkat serta menurunnya aktivitas
ekonomi serta berhubungan dengan meningkatnya kesejahteraan. Tolak
ukur dalammelihat peningkatan kesejahteraan adalah dengan melihat

seberapa besar pendapatan individu ters€bustie, 2017)

Semakin meningkatnya jumlah pendugudda suatu wilayaimaka
akandapatmenciptakan jumlah angkatan kerja yagmakinmelimpah
dimana hal ini realitanya tidak dapat diimbangi dengan jumlah lapangan
pekerjaan yang tersedia. Sedikitnya lapankeara dibandingkan dengan
jumlah angkatan kerja menyebabkan tidak sedikitnya angkatan kerja yang
tidak mendapat pekerjaaraml akan menjadi pengangguran (Mulyadi. S,
2014). Apabila angka pengangguraterus meningkat dan tidak dapat
dikenddikan maka akadapatimbul banyak permasalahan seperti semakin

meningkatnya angka kemiskinan.

[1.1.3 Kemiskinan

Pada dasarnya kemiskinadalah salalsatu kondisiyang dimana
suatu individutidak dapat memenuhi kebutuhan ddsdup mereka yang
meliputi sandang, pangan dan pap&rmiskinan dapat terjadi karena
rendahnya pendapatan seseorang yang menyebabkan tesi@nbaereka
dalam pemenuhangizi yang baik serta pemenuhan dalam kualitas
pendidikan dimana nantinya akan menyebabkan produktivitas seseorang
tersebut rendalKemiskinan dalam teourkse merupakan kondisi pasar
yang tidak sempurna keterbelakangan irdiiyiserta tidak cukupnya modal
dan menyebabkan angka produktivitas rendah. Rendahnya produktivitas ini
maka akan mengakibatkan jumlah pendapatan yang akan didapatkan juga
rendah sehingga akan mengakibatkan keterbelakangan karena tidak
cukupnya modal untuknemenuhi kebutuhan hidupnya sehaari (Kadji,
2013)

Nurkse menjelaskan beberapa ukuran dalam melihat kemiskinan

antara lain:
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Kemiskinan Absolut

Kemiskinan absolut yaitu suatu peristiwa dimana individu yang
pendapatannya masih di bawah Garis Kemiskinan (GK) serta tidak
mampu dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya skharimeliputi
pemenuhan dalam sandang, pangan dan papan.

Kemiskinan Relatif

Kemiskinan relatif merupakan suatu p@vws yang dimana kondisi
seorng individu tersebut cukup untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya
namun masih dibawah ratata jika dibandingkan dengan lingkungan
sekitarnya.

Kemiskinan Kultural

Kemiskinan kultural merupakan suatu peristiwa seorang individu yang
enggan untuk berusaha dalperbaikan hidupnya meskipun ada pihak
lain yang ingin membantu memperbaiki hidupnya menjadi lebih baik
namun seseorang tersebut tidak mau. Ini dinamakan kemiskinan yang
disebabkan karena tingkah lakunya sendiri karena enggan dalam

berusaha memperbaiki kdapannyaKuncoro, 1997)

Adapun rumus perhitungan kemiskinan menurut BPS yaitu dapat

dituliskan sebagai:

Dimana:

e N o

: Jumlah penduduk
: Banyaknya penduduk yang berada di GEamiskinan (GK)
. Garis Kemiskinan (GK)

: ratarata pengeluaran perkapita

11.1.4 Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan pendudukdalah suatyproses keseimbangan yang

dinamis terkait jumlah penduduk yang meningkat serta pengurangan jumlah
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penduduk (Mulyadi, 2014). Namun permasalahan mengenai pertumbuhan
penduduk yang meningkat sangat pesat dapat menyebabkan banyak
permasalahan serta hambatadgppembangunan ekonomi (Subandi, 2014).
Keadaan ini akan memungkinkan adanya pertumbuhan penduduk menjadi
suatu faktor penghambat bagi pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah
apabila tidak dapat ditemukaolusi dari permasalahan tersebut.

Dalam teorinya Miithus menjelaskan bahwa adanya pertumbuhan
penduduk yang pesat dan tidak dapat dikendalikan di suatu negara yang
dimana hal ini bisa menjadi permasalahan yang serius dan dapat
menyebabkan tingginya angka kemiskinan jika tidak dapat diatasi dengan
baik. Mathus dapat memberikan gambaran mengenai kecenderungan
secara universal dimana bahwa ketika jumlah populasi manusia pada suatu
negara akamengalami peningkatasecara cepat dan dapat diukur menurut
deret ukuTodaro & Stephen, 2@&).

[1.1.5 Indeks Pembangunan Manusia

IPM menjadi indikator utamaguna melihat sudah sejauh mana
upaya serta kinerja pemerintah dalam program pembangunan yang
dilakukan secara menyeluruh pada suatu daéPd.digunakan sebagai
gambaran dari bagaimananpapaian dari program pembangunan yang
telah diterapkan dari beberapaua sebelumnya. UNDRJgited Nations
Development Programmenendeskripsikan bahwa pembangunan manusia
merupakan proses guna memperluas berbagai pilihan bagi penduduk artinya
manusia diberikan berbagai pilihan mengenai upaya dalam memenuhi
kebutuhan dia agehidupnya menjadi lebih baik meliputi berbagai aspek
seperti saal, ekonomi, dan buday@uman Development Report, 1990)
UNDP pada tahun 1990 menetapkan bahwa terdapat 3 indikator dalam
pembentukahPM dan tidak mengalamdanya perubahan dalam indikator

tersebut hingga saat ini. Indikator tersebut diantaranya meliputi:
1. Usia yang panjang serta hidup yang seadbiig and healty life);
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2. Standar hidup yang layallécent standardf living);
3. Pengetahuarkfowledgg

Peningkatan pada Indeks Pembangunan Manusia sejalan dengan
meningkatnya produktivitas seseorang dimana menjadikan seseorang
tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cukup sehingga dapat
mengurangi tingkat kemiskinan. Hal ini sesuai dengan teongya
dikemukakan oleh Nurkse (1953) yaitu apabila seseorang memperoleh
pendidikan yang tinggi hal itu mencerminkan individu tersebut memperoleh
standar hidup yang layak serta dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan
cukup karena mereka memiliki tingkat prétiuitas kerja yang tinggi
dimana hal ini akan berimbas pada penurunan angka kemiskinan karena
kemiskinan ditandai dengan rendahnya kualitas pendidikan, serta rendahnya
keterampilan. Adapun rumus perhitungan Indeks Pembangunan Manusia

menurut BPS adalah:

IPM= "000OO0O®p mmb

Dimana:

1 = Indeks Kesehatan
P = Indeks Pendidikan
I3 = Indeks Pengeluaran

[1.1.6 Teori Pengangguran

Pengangguran menjadi salah satu permasalahan yang terdapat di
negara berkembang salah satunya adalah Indonesia yang dimana
pengangguran ini menjadi salah satu permasalahan yang kompleks apalagi
jika pertumbuhan penduduk mengalami peningkatan yang sansggit pe
Pada dasarnya pengangguran dapat terjadi jika seseorang tersebut tidak
memiliki skill atau kemampuan sehingga tidak dapat bersaing dalam
mencari pekerjaan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Nurkse dimana kemiskinan terjadi karena kendimana individu menjadi
pengangguran. Karena jika seseorang menjadi menganggur hal ini berarti

tingkat kemakmuran serta kesejahteraan individu tersebut menurun.
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Dimana menurunnya kemakmuran serta kesejahteraan ini akan berimbas
pada seseorang terjebak kKlalam kemiskinan karena tidak mempunyai
pendapatan yang cukup guna dalam pemenuhan kebutuhan hidup mereka

seharihari.

Nurkse (1953) dalam teorinya menjelaskmhwa jika seseorang
memiliki pendapatan yang rendah maka hal tersebut akan berakibat
penuruna pada tingkat kemakmuran seseorang. Dimana jika tingkat
kemakmuran atau kesejahteraan seseorang ini rendah disebabkan karena
menganggur maka seseorang tersebut akabadrike dalam kemiskinan
dikarenakan tidak cukupnya pmEpatan untuk memenuhkebutuhan
hidupnyaseharihari. Adapun rumus perhitungan untuk menentukan TPT
menurut BPS adalah sebagai berikut:

TPT=—x100%

Dimana:
PP = Jumlah pengangguran
PAK = Jumlah Angkatan Kerja

[1.1.7 Hubungan Pertumbuhan Penduduk Terhadap Kemiskinan

Robert Malthus (Todaro, 200% menjelaskan bahwa adanya
pertumbuhan penduduk yang cepat di suatu wilayah akan menimbulkan
permasalahan kemiskinan yang tinggi. Dalam teorinya Malthus juga
menjelaskan bahwa jumlah populgang terdapat padauatu wilayah akan
mengalami peningkatan yawegpat menurut deret ukur. Todaro dan Adam
Smith (2006 juga menjelaskan ada 7 konsekuensi yang rfegaiii
pertumbuhan penduduk yaitu dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi,
kemiskinan serta ketimpanggadapendapatan, kesehatan, pendidikan,
lingkungan hidup, kesehatan, migrasi internasional, serta ketersediaan

bahan pangan.
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[1.1.8 Hubungan IPM Terhadap Kemiskinan

Pada teori pertumbuhan baru terdapat peran penting pemerintah
dalam hal peningkatadnPM serta pengembangan guna peningkatan
produktivitasNamun pada realitanya dengan adanya investasi pada sektor
pendidikan dapat meningkatk&ualitas pad&DM seperti dengan adanya
peningkatan pengetahuan maupun keterampilan dari seseorang tersebut.
Menurut teori apabila tingkat pendidikan seseorang meatngiaka akan
terjadinya peningkatan pada pengetahuan serta keahlian seseorang dimana
hal ini akan menjadi faktor pendoronderjadinya peningkatan pada
produktivitas kerja mereka. Sebuah perusahaan akan mendapatkan
keuntungan yang besar apabila perusatexaeliut mempekerjakan seorang
tenaga kerja yang memiliki nilai produktivitas tinggi dan nantinya
perusahaan tersebut akan memberikan gaji yang tinggi kepada tenaga kerja
tersebut. Seoranmdividu yang memiliki nilai produktivitasyang tinggi
maka akarmerdapatkarkesejahteraan yang lebih baik dan dilihat dengan
adanya peningkatan pendapatan mereka maupun konsursiteakerian
mereka. Apabila seseng mempunyai nilai produktivitas yang rendah
disebabkan karena mereka tidak memperoleh pendidikan mpafaiiman
yang cukup dan hal tersebut yang membuat seseorang dikatakan miskin
(Sitepu & Bonar, 2004)

Faktor pendidikan dan kesehatan dapat mempengaruhi kemiskinan.
Adanya peran pemerintah dalam perbaikan pada skkt@hatan dapat
meningkatkan kesehatan masyarakat. Tingginya perbaikan pada sektor
pendidikan nantinya akan membuat para pekerja memperoleh pengetahuan
serta keterampilan yang tinggi dan selanjutkan akan mengakibatkan
meningkatnya nilai produktivitas serpgendapatan mereka. Hal ini akan
menyebabkan terjadinya peningkatan pada pertumbuhan ekonomi diiringi
dengan penurunan angkenkiskinan (Dewi, 2017)

Paramita Retno Indriati, 2021

PENGARUH PERTUM BUHAN PENDUDUK, IPM, DAN PENGANGGURAN TERHADAP KEMISKINAN DI
KABU PATEN/KOTA PROVINSI JAWA BARAT

UPN Veeran Jakartéakultas Ekonomi dan Bisnis, Ekonomi Pembangunan

[www.upnvj.ac.idi www.library.upnvj.ac.idi www.repositoy.upnvj.ac.id]


http://www.library.upnvj.ac.id/

21

[1.1.9 Hubungan Pengangguran Terhadap Kemiskinan

Adanya pengangguran pada suatu wilayah dapat menurangla
pertumbuhan ekonomi sehingga orang tersebut akan menggantungkan
hidup mereka kepada oraongang yang kerja secara produktif dan
memperoleh penghasilan. Sehingga hal tersebut akan methisgleangka
ketergantungan dan menyebabkan penurunan pada jpémalager kapita.
Faktor penting untuk menentukan kemakmuran dengan melihat pada tingkat
pendapatan. Karena pendapatan masyarakat merupakan batas capaian
maksimumapabilatingkat pada penggunaan tenaga kerja dapat diwujudkan
secara penuh. Apabila seseorangnganggur maka sumber daya tersebut
akan terbuang dan menjadi percuma. Namun tidak hanya angka
produktivitas yang menurun, penurunan juga terjadi pada pendapatan
masyarakat sehingga seseorang tersebut akan menimbulkan permasalahan
kemiskinan dan bahkan jp@ meninbulkan permasalahan sal lainnya
(Prasetyoningrum & Sukmawati, 2018)

Menurut Lincolin Arsyad (2010) menjelaskan bahwa terdapat
adanyakorelasi yang erat dalam pengangguran yang tinggi terhadap
kemiskinan. Masyarakalikatakan miskin apabila tidak memiliki pekerjaan
tetap maupurpart-time masuk kedalam kelompok masyarakat miskin.
Masyarakat yang memiliki pekerjaan entah di sektor pemerintahan maupun

sektor swasta masuk kedalam kelompok masyarakatrkelasngah keatas.

II.2  Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Renta Yustie tahun 2017 dengan
judul Analisis PengaruliPM dan TPT Terhadap Kemiskinan Kabupaten
dan Kota di Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa
Timur dengan menggunakan sampel variabel penelitian tahur22062
Penelitian ini bertujuan guna menguiji serta mealgsis secara @grsial IPM
dan TPT terhadap kemiskinan di Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Timur.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian menggunakan analisis

regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan balWM dan
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Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh signifikan positif
terhadap kemiskinan.

Penelitian yang dilakukan oleh Edyson Susanto, dkk pada tahun
2017 dengan jud Pengaruh Inflasi dan Pendidikan Terhadap
Pengangguran dan KemiskimaPenelitian ini dilakukan di Samarinda
dengan menggunakan sampel variabel penelitian tahun -2ZI5
Penelitian ini bertujuan guna mengetahui sem@nganalisispengaruh
inflasi dan ingkat pendidikan terhadap pengangguran serta kemiskinan.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Analisis Path.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi, tingkat pendidikan, dan

pengagguran berpengaruh signifikan positif terhadap lsgman.

Penelitian yang dilakukan oleh Endang Siswanti dan Diah Tri
Hermawati pada tahun 2018 dengan judnalisis IPM Kabupaten
Bojonegoro Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bojonegoro dengan
menggunakan sampel variabel penelitian tahun 2. Penelitian ini
bertujuan guna melihat capaian komponBM Kabupaten Bojonegoro,
melihat perbandingan antara IPM di Kabupaten Bojonegoro denga
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur. Pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan Analisis Metode Baru dengan menghituRg rata
rata geometrik dari indeks kesehatan, pendidikan, dan pengeluaran. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa angkardpan hidup, angka harapan
lama sekolah, dan PNB per kapita memiliki pengaruh signifikan positif

terhadap kemiskinan.

Penelitian yang dilakukan oleh Aria Bhaswara Mohammad Bintang
dan Nenik Woyanti pada tahun 2018 dengan judehgaruh PDRB,
Pendidikan, ksehatan dan Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan
di Jawa Tengah Penelitian ini dilakukan di Jawa Tengah dengan
menggunakan sampel variabel penelitian pada tahun2013. Penelitian
ini bertujuan guna mengetahui faktor apa saja yang dapat memgangaru
tingkat kemiskinan di 35 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah. Pengujian
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakéred Effect Model
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(FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB dan pengangguran
berpengaruh signifikan positif terhadap kemiskinsgrta pendidikan

berpengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Kristin Prasetyoningrum, dan U.
Sulia Sukmawati pada tahun 2018 dengan juthalisis PengaruiPM,
Pertumbuhan Ekonomi dan Pengangguran Terhadap HK@mais di
Indonesia Penelitian ini dilakukan di 33 Provinsi di Indonesia dengan
menggunakan sampel variabel penelitian tahun 2003F. Penelitian ini
bertujuan guna melihat pengarl®M, pengangguran, serta pertumbuhan
ekonomi terhadap tingkat kemiskinaPengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini  menggunakan Analisis Jalur. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwalPM berpengaruh signifikan negatif terhadap
kemiskinan, pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh signifikan, dan

pengangguran berpengarug@rsfikan positif terhadap kemiskinan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Salsab8a Indri Arrafi
Juliannisa pada tahun 2021 dengan judWnalisis FaktorFaktor
Kemiskinan di Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyak&eaelitian ini
dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan sampel
variabel tahun 20:2019. Penelitian ini bertujuan guna melihat pengaruh
jumlah penduduk, upah minimum, penyerapan tenaga kerja [&vta
terhadap kemiskinan. Pengujian yadgakukan dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa jumlah penduduk berpengaruh signifikan positif terhadap
kemiskinan, upah minimum dan penyerapan tenaga kerja memiliki
pengaruh signifikan negétierhadap kemiskinan dd”M tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap kemiskinan.

Penelitian yang dilakukan oleh M.B. Nani Ariani dan Indri Arrafi
Juliannisa pada tahun 2021 dengan juduoklisis Indikator Komposit
Indeks Pembangunan Manusia dan Kemisi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi BanterPenelitian ini dilakukan di Provinsi Banten

dengan menggunakan sampel variabel penelitian pada tahur2Q034
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Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh lama sekolah, indeks
daya beli, jumlah &miskinan danPM terhadap pertumbuhan ekonomi.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis
Ordinary Least Squer Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lama
sekolah dan daya beli berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan
ekonomi sertalPM kesehatan dan jumlah kemiskinan tidak memiliki

pengaruh signifikan terhag pertumbuhan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan oleh Dimitrios Komninos, dkk pada tahun
2020 dengan judurhe Impact of Social Indicators of Economic Freedom
and Poverty on Gr e.denelifian iniGiakukah di Greece
dengan menggunakan sampel variabel penelitian pada tahur2Q0D03
Penelitian ini bertujuan guna melihat hubungarara indikator sosial
Indikator keuangarKebebasan Ekonomilan Kemiskinan dengan Produk
Domestik Bruto (PDB Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan analisis linier regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwalndex of Economic Freedom, Poverty Index are significantlytigesi

associated with GDP.

Penelitian yang dilakukan oleh Gulnaz Hameed, dkk pada tahun
2020 dengan juduCorrelates of Poverty in Azad Jammu and Kashmir: A
Logit Analysis Penelitian ini dilakukan di Azzad Jammu dan Kashmir
dengan menggunakan sampel vaglapenelitian pada tahun 202916.
Penelitian ini bertujuan guna melinddmpak dari salah satu proyAkad
Jammu and Kashmir Community Development (AJKCDP) melalui estimasi
kemiskinan damengeksplorasi korelasi kemiskinan dizad Jammu dan
Kashmir. Pegujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi logit. Hasil penelitian ini menunjukkan bakeasehold
Head, Livestock Availability, Physical Assets, dan Female Employement are

significant negative effect with poverty.

Penelitian yang dilakukan oleh Keji Sunday Anderu pada tahun
2021 dengan judulAn Empirical Nexus Between Poverty and
Unemployement on Economic Gr owth Penelitian ini dilakukan di
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Nigeria dengan menggunakan sampel variabel penelitian pada tahun 1980
2016. Penelitianni bertujuan guna melihdtubungan antara kemiskinan
dan penganggurgmadapertumbuhan ekonomi di Nigeria tahun 1980 dan
2016.Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan-Auto
Regressive Distributed Lag (ARDL), bound cointegration testingorE
Correction Model (ECM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Unemployement Rate, National Poverty Index, Inflation Rate has a
significant negative effect with Real Gross Domestic Product but Household
Consumption Expenditure and Gross Capital Foliorahas a significant
negative effect with Real Gross Domestic Product.

Penelitian yang dilakukan oleh Umar Faruk Muhammad, dan Joseph
David pada tahun 2019 dengan judRélationship Between Poverty and
Unemployement in Niger Statd®enelitian ini dilakukan di Nigeria.
Penelitian ini bertujuan guna melihat hubungan antara kemiskinan serta
pengangguran di negara bagian Nigeria. Pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan model regresi logistic. Hasil penelitian ini
menujukkan bahwaJnemployement, Educational Level has a significant
positive effect with poverty and Income Level of Household has a significant

Negative Effect with poverty.

Penelitian yang dilakukan oleh Umar Bala, dkk pada tahun 2020
dengan judulmpact ofPopulation Growth, Poverty, and Unemployememt
on Economic Growth.Penelitian ini dilakukan di Nigeria dengan
menggunakan sampel variabel penelitian pada tahun2@BD. Penelitian
ini bertujuan guna melihat efek populasi dan kemiskinan pada pertumbuhan
ekonomi di Nigeria. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan Auto Regressive Distributed Lag (ARDL). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwRopulation Growth, Foreign Direct Investment has
a significant positive effect with GDP and Povertinemployement has
significant negative effect with GDP.
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Nama Peneliti dan

Sampel dan Alat

No. Tahun Penelitian Ui Variabel Hasil/Kesimpulan
Renta Yustie T Jawa Timur
(2017) f Regresi Data
Analisis Pengaruh Panel IPM Berpengaruh
IPM dan TPT Signifikan Positif
1. Terhadap
Kemiskinan
Kabupaten dan
) L Berpengaruh
Kota di Provinsi ™t Signifikan Positif
Jawa Timur
Edyson Susanto, 1 Samarinda Inflasi Berpengaruh
dkk (2017) 1 Analisis Path Signifikan Positif
Pengaruh_ Irjflasi Tingkat Berpengaruh
2. dan Pendidikan Pendidikan Signifikan Positif
Terhadap 5 N
Pengangguran dar erpengaru
Kemiskinan Pengangguran  gionifikan Positif
. 1 Bojonegoro Angka Harapan Berpengaruh
Endang& Diah T Analisis Hidup Signifikan Positif
(2018) Metode Baru
3.  AnalisisIPM Angka Harapan Berpengaruh
Kabupaten Lama Sekolah  signifikan Positif
Bojonegoro . Berpengaruh
PNB Per Kapita ;. hifikan Positif
Aria & Nenik ! Jawa Tengah PDREB Berpengaruh
(2018) 1 Fixed Effect Signifikan Positif
PengarufPDRB, Model (FEM)
Pendidikan, Pendidikan E?rﬁiﬁﬂgﬁm atif
4. Kesehatan dan g 9
Pengangguran
Terhadap Tingkat Berpengaruh
Kemiskinan di Pengangguran g nifikan Positif
Jawa Tengah
Ari & Sulia (2018) 9 Indonesia Berpengaruh
Analisis Pengaruh Analisis Jal IPM i :
1 Analisis Jalur Signifikan Negatif
IPM, Pertumbuhar -
5~ Ekonomidan Pertumbuhan ;'dak h
~ Pengangguran Ekonomi erpengard
Terhadap Signifikan
Kemiskinan di Berpengaruh
Indonesia Pengangguran Signifikan Positif
Ayu & Indri 1 Daerah Jumlah Berpengaruh
(2021) Istimewa penduduk Signifikan Positif
Analisis Faktor Yogyakarta - Berpengaruh
6. Faktor Kemiskinan Upah Minimum Signifikan Negatif
di Kabupaten/Kota Penyerapan Berpengaruh

Tenaga Kerja

Signifikan Negatif
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Daerah Istimewa 9§ Analisis Tidak
Yogyakarta Regresi Data IPM Berpengaruh
Panel Signifikan
M.B. Nani Ariani  §  Provinsi Berpengaruh
& Indri Arrafi Banten Lama sekolah Signifikan Positif
Juliannisa (2021) ¢  Analisis Tidak
Analisis Indikator Ordinary IPM Kesehatan  Berpengaruh
Komposit Indeks Least Squared Signifikan
Pembangunan . Berpengaruh
£ Manusia dan Daya Bell Signifikan Positif
Kemiskinan
Terhadap Jumlah Tidak
Pertumbuhan Kemiskinan Berpengaruh
Ekonomi di Signifikan
Provinsi Banten
Dimitrios 1 Greece
Komninos, dkk  q  Linear :;dex of Significant
(2020) Regression conomic iti
The impact of Anglyzes Freedom PositiveEffect
Social Indicators
8. :
of Economic
Proedom and Poverty Index Significant
ZOVG‘”V on y Positive Effect
reeceds
Index
Gulnaz Hameed, ¢ Azzad Jammu Significant
dkk (2020) and Kashmir _ ousehold Head G0 iive Effect
Correlates of 1 Logit Livestock Significant
9 ?overty In g\zad Regression Availability Negative Effect
: ammu an Analysis Sianifi
._ . . gnificant
Eﬁzrr;]ilg. A Logit Physical Assets Negative Effect
y Female Significant
Employement Negative Effect
Keji (2021) f Nigeria Unemployement Significant
An Empirical T Auto Rate Negative Effect
Nexus Between Regressive National Poverty Significant
Poverty and Distributed Index Negative Effect
Unemployement Lag (ARDL) Si 9 T
On Economic ! Bound Inflation Rate ignificant
10.  Growth . . Negative Effect
ro Cointegration
Testi Household N
esting C . Significant
onsumption "
1 Error . Possitive Effect
Correction Expenditure
Methods Gross C_:apital Signifipant
ormation ossitive Effec
(ECM) F t P tive Effect
Umar & Joseph T Nigeria Unemplovement Significant
(2019) 9 Logistics ploy Possitive Effect
11. Relationship Regression _ _
Between Poverty Model Educational Slgnlflpant
Level Possitive Effect

and
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Unemployement in Income Level of Significant
Niger State Household Negative Effect
Umar Bala, dkk 1 Nigeria Population Significant
(2020) 1 Auto Growth Positive Effect
Impact of Regressive Foreign Direct Significant
Population Distributed Investment Positive Effect
12. Growth, Poverty, Lag (ARDL) Significant
and Poverty Negative Effect
Unemployement o
on Economic Unemployement ﬁlgnlfgpanl‘tsz ¢
Growth egative Effec
1.3 Kerangka Penelitian

Permasalahan kemiskinan menjadi suatu hal yang masih dikaji oleh
pemerintah pusat maupun daerah terkait cara penganggulangannya.
Beberapa faktor penyebab muncul kemiskinan dapat bersumb&Daidri
itu sendiri maupun dari pendapatan suatu individu. Pertbenbmanusia
yang meningkat setiap tahunnya tidak dapat dibatasi oleh siapapun. Jika
adanya pertumbuhan penduduk ini dapat diimbangi dengan kusitsls
yang baik tidak akan menyebabkan permasalahan sosial seperti kemiskinan.
Namun nyatanya saat ini pertuattan penduduk terus melonjak tetapi jika
kualitas SDM yang ada justru semakin rendah sehingga mereka tidak
memiliki produktivitas yang tinggi. Adanyi®M sebagai alat ukur dalam
menentukan kualitasSDM menjelaskan apabila nilai produktivitas
seseorang ituinggi maka mereka akan memiliki pekerjaan sehingga
kebutuhan hidupnya dapat tercukupi dengan baik. Adanya peningkatan
jumlah penduduk serta kualitd®M yang baik jika tidak difasilitasi dengan
lapangan pekerjaan yang tersedia maka akan dapat menyebabkan
permasalahan sosial seperti kemiskinan. Oleh karena itu -faktor
penentu kemiskinan tersebut tidak hanya fokus kepada satu variabel saja,
tetapi semua variabel harus bergerak secara berkesinambungan agar
permasalahan kemisian dapat terselesaikan. lblingan antar variabel
variabel tersebut dapat dijelaskan dalam suatu model kerangka penelitian

seperti di bawabh ini:

Paramita Retno Indriati, 2021

PENGARUH PERTUM BUHAN PENDUDUK, IPM, DAN PENGANGGURAN TERHADAP KEMISKINAN DI
KABU PATEN/KOTA PROVINSI JAWA BARAT

UPN Veeran Jakartéakultas Ekonomi dan Bisnis, Ekonomi Pembangunan

[www.upnvj.ac.idi www.library.upnvj.ac.idi www.repositoy.upnvj.ac.id]


http://www.library.upnvj.ac.id/

29

Gambar 4. Kerangka Penelitian

Pertumbuhan Penduduk \

Indeks Pembangunan Manusia ——» Kemiskinan

Pengangguran /

II.4  Hipotesis
Berdasarkan model penelitian, maka hipotesis pada penelitian ini

adalah:

Ha: Diduga pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap kemiskinan
di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat

Ho: Didugalndeks Pembangunan Manusia (IPb&rpengaruh
terhadap kemiskinagi Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat

Has: Didugapengangguraberpengaruh terhadap kemiskirdin

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

1.1 Definisi Operasional dan Pengukuranvariabel

[11.1.1 Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman sgdaameminimalisir adanya
kesalahpahamarerhadap variabelpleh karena itudiperlukan adanya
penjelasan dari masifgasing variakel dalam penelitian ini.Definisi
operasional masinmasing variabelyang terdapat padaenelitian ini

adalah:

1. Kemiskinan (Y)
Kemiskinan yaitu gambaranrgsentasgumlah penduduk yang
berada di bawah Garis Kemiskinan (GKadapenelitian ini,
variabel kemiskinan menjadi variabel terikat serta dinyatakan
dengardalam satuan persen (%).

2. Pertumbuhan PendudyX)
Pertumbuhan penduduk adalah bertambahnya populasi pada suatu
wilayah dari waktu ke waktuPada penelitian ini, variabel
pertumbuhan penduduk merupakan variabel bebas dan dinyatakan
dengan dalam juta jiwa.

3. Indeks Pembangunan Manuéky)
IPM menerangkan sudah sejauh mpaadudukyang terdapat pada
suatu wilayahdapat mengakses hadiari pembanguna guna
memperoleh pendidikan, kesehatan, serta pendapat®ada
penelitian ini, variabelPM yang dinyatakan dalam rentang indeks
0 sampai dengan 100/ariabel Indeks PembangunanManusia
merupakan variabel bebdan dinyatakadalam satuan persen (%).

4. Pengnggurar(Xs)
Pengangguran adalalperistiwva dimana individu yang tidak
mempunyapekerjaan, sedang memicpekerjaan, atqaunindividu

yang sedang berusaha mencari pekerjdada penelitian ini,
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variabel pengangguran merupakan variabel bebaglisigatakan

dengardalam satuan persen (%).

[11.1.2 Pengukuran Variabel

Tabel 4. Pengukuran Variabel

Skala

Variabel Indikator Rumus Perhitungal
Pengukuran

Kemiskinan Kemiskinan Log Natural Rasio
(Y) merupakan gesentase Kemiskinan
jumlahpenduduk yanc
berada di bawah Gari
Kemiskinan (GK)

Pertumbuhar  Pertumbuhan Log Natural Rasio
Penduduk penduduk adalal Pertumbuhan
(X1) bertambahnya Penduduk

populasi pada suat

wilayah dari waktu ke

waktu.

IPM (X2) IPM menerangkar Log NaturallPM Rasio

sudah sejauh man

penduduk yang

terdapat pada sual

wilayah dapat

mengakses hasil da

pembangunan  gun

memperoleh

pendidikan, kesehatal

serta pendapatan.

Pengangguran  Pengangguran adale Log Natural Rasio
(X3) peristiwa dimane Pengangguran

individu yang tidak

mempunyaipekerjaan,

sedang mencal
pekerjaan, ataupu
individu yang sedan
berusaha menca
pekerjaan.
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l1l.2 Penentuan Populasi dan Sampel

[11.2.1 Populasi
Populasimerupakarwilayah secara kesetuhanyang terdiri atas:
objek/subjek yangnemiliki kualitassertakarakteristik tertentu yantglah
ditentukanoleh peneliti gunadipelajari kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2013) Populasi dalam penelitian ini adalaertumbuhan
penduduk|PM, pengangguranserta lemiskinan.

[1.2.2 Sampel
Sampel merupakan salah satu bagian dari jumlah sertadwastk
yang dimiliki oleh populasi tersebuiSugiyono, 2013)Sampel pada
penelitian ini adalalpertumbuhanpenduduk, IPM, pengangguran, dan
kemiskinan pad27 Kabupaten/Kota dProvinsi Jawa Barat dengan kurun
waktu 208-202Q maka jumlah sampel keseluruhan penelitian ini menjadi
189 data.

1.3 Teknik Pengumpulan Data

[11.3.1 Jenis Data
Datayang terdapat padpenelitian inimerupakandata sekunder,
berupa data panghitu gabungan dari datame seriesertajenis datacross
section Datacross sectioryang digunakan pada penelitian ini adalah data
dai Kabupaten/KotdrovinsiJawa Barat. Datame seriegyyang digunakan

pada penelitian inyaitu tahun 204-2020.

[11.3.2 Sumber Data
Data yang terdapat pada penelitian ini bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat yaitu penduduk miskin, jumlah
penduduk]PM, dan TPT di Kabupaten/Kota Jawa Barat tahun 202D
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[11.3.3 Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data gatipakaipadapenelitian iniyaitu:

1. Prosedur penelitian kepustakaamgrupakarmetodepengumpulan
data yang dikumpulkan dabeberapa buku serfarnal penelitian
terdahulu dan digunakan sebagai bahan penelitian dan teori dasar.

2. Proselur data sekundermerupakan pengumpulan data yang
diperoleh dari instansi terkaiBPS RI serta BPS Jawa Barat)
digunakan sebagai data statisteng nantinyaliolahsertadianalisis

secara deskriptif kuantitatif.

1.4 Teknik Analisis Data

[11.4.1 Model RegresiData Panel
Metode analisis yandipakaipadapenelitian iniyaitu regresi data
panel dengan menggunakalat pengolahan dayaitu softwareEviews10.
Data panehdalahdata gabungan daime-seriessertacrosssectionmaka

model persamaan dapat ditulis sebagai berikut:

*0-)3+)y. 100 r)O0- 1r0%. " R

Di mana:

To : Konstanta

TR A : Koefisienregresi

JPMISKIN  :Jumlah Penduduk Miskin

PP : Pertumbuhan Penduduk

IPM : Indeks Pembangunan ManugiedM)
PENG : Pengangguran

[ : CrossSection

t : Time Series

U . error termvariabel penggaggu
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[11.4.2 Estimasi Model Regresi Data Panel

Dalam penelitian data panel ini estimasi data digunakan dalam

metode yaitu:

1. Common Effect Model

CommonEffect Modeladalahmodel yang digaburkgn dan di
estimasi yang merupakan penggunaan metode Pooled Least Squares (PLS).
model initermasukbentukmodelyangpaling sederhana jika dibandingkan
denganbeberapamodel lainnyasepertiFixed Effect Model (FEMpatau
Random Effect ModePadaCommon Effect Modealntara varian€ross
sectiondan variansime seriesidak dapat dibedakan dikarenakan keduanya
memiliki intercept yang tetap sertidak bervariasi secaracak(Kuncoro,
2012).Adapun grsamaan untuk mod€ommon Effect Modéhi menurut
Basuki dan Yuliadi (2014yaitu:

A | W T -
Dimana;:

i :cross section

t :time series

2. Fixed Effect Mode{FEM)

Model ini dipakaidengan tujuamgunadapatmengatasi kelemahan
padaanalisis data panghng menggunakan meto@&M, penggunaan data
panelCEM tidak realistisdikarenakardapatmenimbulkanintercept/slope
pada data panel yang tidak berubah aderss sectiomaupurtime series.
Selain itu, modeFEM juga dipakai gunadapatmengestimasi data panel
dengang menambahkadanyavariabeldummy Adapunpersamaan untuk
modelFixed Effect Modeihi menurut Basuki dan Yuliadi (2014) yaitu:

(AT Q » | -
Dimana:
I :cCross section

t :time series
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3. RandomEffect Model

Untuk mengestimasi data panel dengan rgengkan pendekatan
FEM, variabeldummymenentukan ketidakpastian model yang dipakai.
Dalam mengatasi permasalahan ini, dapemakaivariabel residual yaitu
random effect modelRandom effect modehi menggunakan metode
Generalied Least Squa(&LS). Adapunpersamaan untuk modeandom
EffectModelini menurut Basuki dan Yuliadi (2014) yaitu

®w | 0

I :cross section

t :time series

[11.4.3 Teknik Pemilihan Model
Dalam me&entukan model yang terbaik pada estimasi regresi data

panel dapat menggunakan dua uji, yaitu:
1. Chow Test

Chow tesyaitu uji yang digunakan untuserbandingan antaGEM
dengarnFEM. Adapun lpotesis darchow testni yaitu:
Ho = Common Effect Model
H: = Fixed Effect Model

Ho ditolak jika pvalue< U (5%). Hal ini berlaku sbaliknyayaitu
Ho diterima jika pvalue> U(5%).

2. Hausman Test
Hausman testligunakan untukperbandingan antarBixed Effect
Model (FEM) denganRandom Effect Model (REM)guna menentukan
modelmanayang terbaik untuk digunakan dalanodelregresi data panel.
Hipotesis dalanmausman tesadalah:
Ho = Random Effect Model
H: = Fixed Effect Model

Paramita Retno Indriati, 2021

PENGARUH PERTUM BUHAN PENDUDUK, IPM, DAN PENGANGGURAN TERHADAP KEMISKINAN DI
KABU PATEN/KOTA PROVINSI JAWA BARAT

UPN Veeran Jakartéakultas Ekonomi dan Bisnis, Ekonomi Pembangunan

[www.upnvj.ac.idi www.library.upnvj.ac.idi www.repositoy.upnvj.ac.id]


http://www.library.upnvj.ac.id/

36

Ho ditolak jika pvalue< U(5%).Hal ini berlaku sebaliknya yaitdo

diterima jikanilai p-value> U(5%).

[11.4.4 Uji Asumsi Klasik

Model regresi linier berganda dapghkatakansetagai model yang
baik jika model tersebutelah memenuhikriteria BLUE (Best Linear
Unbiased Estimator)BLUE akan dapattercapaijika telah memenuhi
Asumsi Klasik. AdapunUji Asumsi Klasikini dilakukangunamenguiji data
panelini agarmengetahui apakgtadahasil analisisegresilinier berganda
yang digunakagunamenganalisipadapenelitian ini terbebas daadanya
penyimpangan asumsi klkesyang terdiri dari beberapauji yaitu uiji
normalitas, uji  multikolinearitas, uji  autokorelasi, serta uiji
heteroskedastisitasddapun penjelasan dari beberapa uji tersebut telah
dijabarkan dibawah ini:

[11.4.4.1 Uji Normalitas
Uji Normalitasyaitu tahap awatlalampengujian asumsi klasik. Uji

normalitas ini ditujukan guna mengetabi apakahdistribusi datapada
penelitiannormal atadidak Untuk dapat mendeteksi normalifzdasuatu
data maka dapat dengan melihat nilai koefigiada JarquBerasertanilai

probabilitasnygdGhazali, 2017)

[11.4.4. 2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuargunamelihatapakahadahubungan

atau korelasi antar variabel independen. Dalam pengujian multikolinieritas
ini dapat dilakukan dengan melihat nilkorelasi antar variabel, yang
dimana jika nilai korelasi antaariabel< 0,89maka dapat dikatakan bahwa

data tersebut terbebaardmasalammultikoliniearitagGhazali, 2017)
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[11.4.4.3 Uji Autokorelasi
Autokorelasi bertujuan guna melihat apakah pada suatu model

regresi linier terdapat korelasi antarkesalahan penganggu (residual) pada
periode t dengandsalahan pada periodé {periode sebelumnyéphazali,

2017) Adapwn pengambilan keputusan autokorelasi adalah sebagai berikut:

a) Nilai Durbin Watson <2 menunjukkarbahwaautokorelasi positif
b) Nilai Durbin Watson antare2 sampai 2 menunjukkamahwatidak
ada autokorelasi

c) Nilai Durbin Watson < 2 menunjukkdrahwaautokorelasi negdti

[11.4.4.4 Uji Heteroskedastisitas
Heterskedastisitas dilakukan guna melihat apakah ada

ketidaksamaan antar variabel residual satu pengameatgampengamatan

yang lain.Jikavarians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lainnya tidak berubah maka dapat disimpulkan bahwadata ini
homaskedastisitas, namunapabila berbeda maka dapa disebut
heterskedastisitas. Dalam hal ini model regresi yang baku yang
mengalami homokedastisitas atau tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
(Ghazali, 2017)

I11.5 Uji Signifikasi

1.5.1 Uiji t

Uji t dilakukan guna mengetahsgberapa jautariabelindependen
(variabel bebas) secata individual menerangkan variabel dependen (variabel
terikat) (Ghazali, 2017pasar pengambilan keputusan dengan

menggunakan kriteripengambilan keputusan sebagai berikut:
1 Ho diterima jikathiung O tank, atauprobabilitasO U = 5 %

1 Haditerima jikafthiung Otiavey atauprobabilitasOU = 5 %
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1.5.2 Uji F

Uji F ini digunakangunamenjelaskan pengarudintaravariabet
variabel independen dan variabel dependen ggrtea melihat apakah
model yanglipakaipadapenelitian inidapatanjut kepengujian selanjutnya
atau tidak. Adapun Ghozali (2013) telah menetapkan tingkat signifikansi

yaitu 5% serta kriteria dalapengujiannya adalah sebagai berikut:

1 Apabila nilai F hitung < F tabel atau nilai probabilitas > 0.05 (5%) maka
variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen

1 Apabila nilai F hitung > F tabel atau nilai probabilita®.85 (5%) maka
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel

dependen

[11.5.3 Uji RSquared dan Adjusted RSquared
1 Koefisien Determinasi RSquared

Digunakan guna melihat seberapa jauh kemampuan pada model ini dalam
menjelaskan variasiariabel dependen. Adapun nilai yang ditetapkan pada
koefisien determinasi berkisar antara nol dan Ehazali, 2017)

f Koefisien determinasi (AdjustecfR

Dilakukanguna melihaseberapa jauh kemampupada penelitian
ini dalammenerangkawariasi variabel dependen. Nilai adjustetiyang
mendekati Imengindikasikarbahwa variabelndependenyang terdapat
pada penelitian ini telalmemberikan hampir semupenjelasanyang
dibutuhkan guna memprediksi variabel dependemun apaila nilai
adjusted R mendekati Omenjelaskan bahwa variabel independen yang
digunakan pada penelitian ini lemah dalam menjelaskan variabel dependen
(Winarno, 2015)
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BAB IV
HASIL PEMBAHASAN

IV.1 Deskripsi Objek Penelitian
Provinsi Jawa Barat merupakah salah satu provinsi yang terdapat di

Pulau Jawa dengan luas wilayahnya mencapai 35.378 kmz. Provinsi Jawa
Barat dengan jumlah penduduk terbanyak pertamindbnesia tercatat
sampai tahun 2020 jumlah penduduknya mencapai 8391 jiwa.
Penduduk di Provinsi Jawa Barat ini tersebar di 27 Kabupaten/Kota, 625
kecamatanserta 5.899 desa/kelurahan. Jumlah penduduk terbesar
Provinsi Jawa BarakerdapatpadaKabupaten Bogor sebanyak 6.088 ribu
jiwa, sedangkan pendudydaling sedkit di Provinsi Jawa Baraerdapat
padaKota Banjar yaitthanyasebanyak 183 ribu jiwa. Banyaknya kawasan
industri yang berdiri di Provinsi Jawa Barat salah satunya pada Karawang
dan Bekasi membuat banyak penduduk dari luar Provinsi Jawa Barat yang
memiliki minat untuk mencari pekerjaan pada kawasan ini. Wilayah
administrasi Provinsi Jawa Barat terbagi menjadi 18 Kabupaten dan 9 Kota
yang semuanya menjadi objek dalam penelitian ini. Adapun daftar nama

kabupaten/kota yang menjadi objek penelitian adalah

Tabel 5. Daftar Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat

No Kab/Kota No Kab/Kota No Kab/Kota
1.  Bogor 11. Sumedang 21. Kota Bandung
2. Sukabumi 12, Indramayu 22, Kota Cirebon
3. Cianjur 13. Subang 23. Kota Bekasi
4. Bandung 14, Purwakarta 24, Kota Depok
5. Garut 15. Karawang 25. Kota Cimahi
6. Tasikmalaya 16. Bekasi 26. Kota Tasikmalaya
7. Ciamis 17. Bandung Barat 27. Kota Banjar
8.  Kuningan 18. Pangandaran
9. Cirebon 19. Kota Bogor
10. Majalengka 20. Kota Sukabumi
Sumber: Badan Pusat Statistik
39

Paramita Retno Indriati, 2021

PENGARUH PERTUM BUHAN PENDUDUK, IPM, DAN PENGANGGURAN TERHADAP KEMISKINAN DI
KABU PATEN/KOTA PROVINSI JAWA BARAT

UPN Veeran Jakartéakultas Ekonomi dan Bisnis, Ekonomi Pembangunan

[www.upnvj.ac.idi www.library.upnvj.ac.idi www.repositoy.upnvj.ac.id]


http://www.library.upnvj.ac.id/

40

Berdasarkan tabél di atas, ditetapkan objek penelitian yang terdiri
dari 27 Kabupaten/Kota yang terbagi menjadi 9 Kota dan 18 Kabupaten.
Adapun daerah dengan luas wilayah terbesar di Provinsi Jawddseeqtat
pada Kabupaten Sukabumi yaitu sebesar 4.145,70 (kh72% luas
wilayah Provinsi Jawa Barat) dengan jumlah penduduk sebesar 2.470 ribu
jiwa. Wilayah terbesar kedua di Provinsi Jawa Barat kedua adalah
Kabupaten Cianjur yaitu sebesar 3.840,16 (0,85 luas wilayah Provinsi
Jawa Barat) dengan jumlah penduduk sebesar 2.264 ribu jiwa. Selanjutnya
adapun dengan luas wilayah terketiilProvinsi Jawa Baraadalah Kota
Cirebon yaitu sebesar 37,36 k(0,11% luas wilayah Provinsi Jawa Barat)
denganbempenduduksejumlah 322 ribu jiwa. Luas daerah terkecil kedua
yaitu terdapat pada Kota Cimahi dengan luas wilayah sebesar 39227 km
(0,11% luas wilayah Provinsi Jawa Banging berpenduduk sejumlah 620

ribu jiwa

IV.2 Deskripsi Data Penelitian
Data penelitian yang diamlphdapenelitian inibbersumbedaridaa

BPS tahun 2012020 dengan menggunakan satu variabel depeselta
tiga variabel independen. Kemiskinadigunakan sebagai variabel
dependen, sedangkan pertumbuhan pendutRid, dan pengangguran

digunakarsebagai variabel independen.

IV.2.1 Data Kemiskinan
Kemiskinan merupakan presentase penduduk yang berada di bawah

Garis Kemiskinan (GK). Data tersebut diperoleh dari BPS dengan periode
20142020. Berikut adalah data yang menunjukkaniayah dengan
kemiskinantertinggi dan terendati Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat
tahun 20142020:
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Tabel 6. Data Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat Tahun

20142020 (Persen)

No Wilayah Persentase Penduduk Miskin (Persen)
2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

1. Tasikmalaya 11,26 11,99 11,24 10,84 9,85 9,12 10,34

2. KotaDepok 232 2,4 234 234 2,14 2,07 2,45
Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabé diketahui bahwa kemiskinan di Provinsi Jawa
Barat mengalamikondisi yang fluktuatif setiap tahunnya. Tingkat
kemiskinan pada tahun 202015 mengalami peningkatan namun pada
tahun 20162019 kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat terus
mengalamipenurunan. Angka penurunan ini terhenti tahun 2019 dan
kembali meningkat pada tahun 2020. Adapmitayah dengan tingkat
kemiskinan tertinggi yaitu terdapat pada Kota Tasikmalaya. Terlihat pada
tahun 2014 tingkat kemiskinan di Kota Tasikmalaya meningkad fzdin
2015 yaitu sebesar 16.28% peningkatan ini bukan hanya terjadi di Kota
Tasikmalaya saja tetapi pada semua daerah di Jawa Barat. Peningkatan ini
disebabkan karena adanya peningkatan pada harga Bahan Bakar Minyak
(BBM) serta faktor faktor lain yang dpat mempengaruhi ekonomi
nasional. Angka kemiskinan di tahun 2€A®19 mengalami penurunan
yaitu tahun 2016 sebesar 15.6%, pada tahun 2017 kemiskinan sebesar
14.8%, kemiskinan pada tahun 2018 mencapai 12,71% dan mengalami
penurunan kembali pada tahun 2@¢h%u sebesar 11.6%.

Adapun wilayah dengan kemiskinan terendah di Provinsi Jawa Barat
yaitu terdapat pada Kota Depok terlihat setiap tahunnya mengalami
fluktuasi namun angka kenaikan dan penurunan pada Kota Depok tidak
terlalu signifikan jika dibandingkadengan daerah lainnya yang terdapat
pada Provinsi Jawa Barat. Angka kemiskinan pada tahun 2014 sebesar
2.32% danmeningkatdi tahun 2015 yaitu sebesar 2.4%. Kemiskinan di
Kota Depok pada tahun 20P®17 stabil yaitu sebesar 2.34%. Terjadi
penurunan angkkemiskinan pada tahun 202819 yaitu masingnasing
sebesar 2.14% dan 2.07%. Adanya penurunan selama 4 tahun terakhir ini
terjadi karena adanya kontribusi dari UMKM yang menyumbang pada
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sektor ekonomi Kota Depok. Selain itu adanya program pengentasan
kemiskinan yang dilakukan pemerintah Kota Depok antara lain meliputi
pembiayaan pada sektor kesehatan serta pendidikan bagi masyarakat yang
kurang mampu, seri@danyapemberian pelatihan dari pemerintah kepada
warganya agar mereka memiliki kemampuan untukadapenciptakan
sesuatu yang bernilai jual sehingga mereka menjadi produktif serta bahkan
dapat menciptakan lapangan kerja bagi yang lainnya. Sama seperti daerah
lainnya, kemiskinan di Kota Depok pada tahun 2020 juga mengalami
peningkatan yaitu mencapai 3% dimana adanya peningkatan ini
disebabkan karena pander@iovid19 sehingga banyak pekerja yang
mengalami PHK dan mereka tidak memiliki cukup pendapatan untuk dapat

menghidupi keluarganya.

IV.2.2 Data Pertumbuhan Penduduk
Pertumbuhan pendudukerupaka pertambahan jumlah populasi

pada suatu wilayah dari waktu ke waktBerikut adalah data yang
menunjukkan wilayah dengan pertumbuhan penduduk tertinggi dan
terendah di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat tahun-202@

Tabel 7. Data Pertumbuhan Renduduk di Kabupaten/Kota Jawa Barat
Tahun 20142020 (Ribu Jiwa)
Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota (Ril

No Wllaélzrhailawa Jiwa)
2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
1. Bogor 5.331 5.459 5587 5.715 5.840 5.965 6.088

2. Kota Banjar 180 181 181 182 182 183 183
Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabé&l dapatdilihat bahwa pertumbuhan penduduk di
Kabupaten/Kota Jawa Barat terus meningkat setiap tahunnya. Wilayah
dengan pertumbuhan penduduk paling tinggi di Jawa Barat terdapat pada
Bogor yang tercatat jumlah pertumbuhan penduduknya pada tahun 2014
sebesar 5.331 ribuwa, tahun 2015 sebesar 5.587 ribu jiwa, dan
peningkatan ini terus berjalan hingga tahun 2020 yang mencapai 6.088 ribu
jiwa. Wilayah yang berada tidak jauh dengan Ibukota Jakarta menjadikan
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banyak migran yang datang dan menetap pada daerah ini. Banyaknya
jumlah penduduk yang terdapat di Bogor ini sebanyak 11.2% penduduk di
Jawa Barat dimana ini merupakan penyumbang pertumbuhan penduduk
paling banyakdi Provinsi Jawa Barat. Jumlah kepadatan penduduk pada

Bogor sebesar 9.075 jiwa/km

Adapun wilayah dengan miah pertumbuhan penduduk paling
rendah di Jawa Barat yaitu terdapat pada HBatajar Terhitung selama 7
tahun terakhir jumlah pertumbuhan penduduk pada Kota Banjar tidak lebih
dari 200 ribu jiwa. Pertumbuhan penduduk Kota Banjar pada tahun 2014
hanya sebsar 180 ribu jiwa, tahun 202916 sebesar 181 ribu jiwa, tahun
20172018 sebesar 182 ribu jiwa dan tahun 22020 mencapai 183 ribu
jiwa. Peningkatan yang hanya sebesar seribu jiwa setiap tahunnya dapat
dikatakan bahwa Kota Banjar termasuk wilayah dengingkat
pertumbuhan penduduk yang rendah. Jika dibandingkan dengan luas
wilayah Kota Banjar yang hanya sebesar 113,49, kifota Banjar
menyumbang sebesar 0.43% penduduk yang berada di Jawa Barat dan
kepadatari.811 jiwa/kn?.

IV.2.3 Data Indeks Pembangnan Manusia
IPM merupakan gambaran penjelas tentaoglah sejauh mana

penduduk dalammemperolehpendapatan, kesehatan, dan pendidikan.
Berikut adalah data yang menunjukkan wilayah dengan IPM tertinggi dan
terendah di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Baratrt&9142020:

Tabel 8. DataIPM di Kabupaten/Kota Jawa Barat Tahun 20142020 (Persen)

No Wilayah Jawa Indeks Pembangunan Manusia (Persen)
Barat 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

1. Kota Bandung 78,98 79,67 80,31 80,31 81,06 81,62 81,51

2. Cianjur 62,08 62,42 62,92 63,70 64,62 65,38 65,36
Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabe8 diketahui bahwalPM di Kabupaten/Kota
ProvinsiJawa Barat tahun 2042D20 berfluktuatif setiap tahunnya. Adanya

peningkatan padd’M ini juga sejalan dengan adanyaningkatan selama
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7 tahun terakhir padaertumbuhan penduduk Provinsi Jawa BaratPM
tertinggi di Jawa Barat terdapat pada Kota Bandung. Terlihat setiap
tahunnya lajuPM yang terdapat pada Kota Bandung mengalami kondisi
fluktuatif seperti pada tahun 2014 sebesar 78,98% yang mengalami
peningkatan pada tahun 2015 menjadi 79,67%. Kemueiaingkatan juga
terjadi di tahun 2016 sebesar 80,18&6tamengalami peningkatasedikit

pada tahun 2017 yaitu 80,31%. Adanya peningk&®aa ini disebabkan
karena meningkatkan sektor kesehatan, pendidikan serta ekonomi yang
merata. Namun angkBM pada thun 2018 mengalami penurunan menjadi
81,06%. Penurunan padélaM ini terjadi karena adanya ketimpangan pada
sektor pendidikan yaitu penduduk yang menempuh pendidikan tidak
mencapai jenjang SMA yang menyebabkan kualitas $IaM itu sendiri

juga rendah dandvakibat pada penurun#PM. Terjadi peningkatan angka
IPM pada tahun 2019 menjadi 81,62% dimana adanya peningkatan ini
mengartikan bahwa sektor pendidikan yang tadinya rendah di tahun 2018
telah mengalami perbaikan dan ditandai dari adanya peninghitéuali

tahun 2019. Tahun 2020 terkena imbas dari adanya pand&owid-19

yang menyebabkal®M di Kota Bandung mengalami penurunan.

Adapun wilayah dengaiM terendah di Jawa Barat adalah Cianjur
dimana angk#PM selama 7 tahun terakhir tidak melebihi 70%htin 2014
IPM di Cianjur sebesar 62,08% dan meningkat pada tahun 2015 menjadi
62,42%. PeningkatalPM ini terus terjadi hingga 2019 yaitu mencapai
65,38% namurterhenti danmmengalami penurunan kembali pada tahun
2020 menjadi 63,36%. Penurunan ini diakiaat karena pander@iovid-19
dan penurunan ini sejalan juga dengan adanya peningkatan kemiskinan di
Cianjur. Sektor pendidikan yang rendah yang menjadofakkama dalam
menurunnydPM karena banyak penduduk yang hanya menempuh tingkat
pendidikan sampai SRIbahkan ada yang hanya sampai SD dimana jika
kualitas pendidikan seseorang itu rendah maka akan menyebabkan kualitas

sumber daya manusianya juga rendah.

Paramita Retno Indriati, 2021

PENGARUH PERTUM BUHAN PENDUDUK, IPM, DAN PENGANGGURAN TERHADAP KEMISKINAN DI
KABU PATEN/KOTA PROVINSI JAWA BARAT

UPN Veeran Jakartéakultas Ekonomi dan Bisnis, Ekonomi Pembangunan

[www.upnvj.ac.idi www.library.upnvj.ac.idi www.repositoy.upnvj.ac.id]


http://www.library.upnvj.ac.id/

45

IV.2.4 Data Pengangguran
Pengangguran adalah peristiwa dimana individu yang tidak

mempunyaipekerjaan, sedang mencari pekerjaan, ataupun individu yang
sedang berusaha mencari pekerj@&amikut adalah data yang menunjukkan
wilayah dengan TPT tertinggi dan terendah di Kabupaten/Kota Provinsi
Jawa Barat tahun 2042D20:

Tabel 9. Data Tingkat Pengamguran Terbuka di Kabupaten/Kota Jawa
Barat Tahun 20142020 (Persen)

No Wilayah Jawa Indeks Pembangunan Manusia (Persen)
Barat 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
1. Cianjur 14,87 10,06 10,08 10,2 10,23 9,81 11,05

2. Pangandaran 6,85 4,81 4,075 3,34 359 452 5,08
Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tab& di atasmengenai dataPT di Kabupaten/Kota
ProvinsiJawa Barat tahun cendeg mengalami fluktuasi selama 7 tahun
terakhir.Jika dilihat pada tabelO di atas dapat diketahui wilayah dengan
ratarata penyumbang Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tertinggi
terdapat pada Cianjur yang pada tahun 2014 menempati posisi pertama
dalam penyumbang angka pengangguran di Jawa Barat sebesar 14,87%
kemudian mendami penurunan angka presentase yang cukup besar yaitu
menjadi 10,06%Penurunaryang cukup signifikan ini disebabkan karena
pemerintah Jawa Barat sedang memfokuskan perbaikan pada sisi
ketenagakerjaan salah satunya dengan adanya kebijakan padat karya yang
merupakan salah satu cara untuk pengentasan pengangguran. Padat karya
ini dilaksanakan pada daerdherah pedesaan yamgasyarakatnyanasih
berpendidikan rendah. Tahun 2016 pengangguran di Cianjur mengalami
peningkatan yang sedikit hanya sebesar 10,08%%ul@&n mengalami
penurunan kembali di tahun 2017 menjadi 10,1%. Angka pengangguran ini
kembali meningkat di tahun 2018 menjadi 10,23% lalu menurun kembali
menjadi 9,81% pada tahun 2019. Tahun 2020 dimana adanya pandemi
Covid19 menyebabkan angka penganggurmengalami peningkatan

menjadi 11,05% adanya peningkatan angka pengangguran ini tidak hanya
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terjadi di Cianjur saja tetapi pada semua wilayah di Jawa Barat juga

mengalami peningkatan.

Adapun wilayah dengan TPT terendah Rfiovinsi Jawa Barat
terdapat pda Pangandaran yang disebabkan karena pemerintah daerah
Pangandaran terus memberikan upaya memperkecil angka pengangguran
salah satu contohnya adalah dengan terus meningkatkan investasi pada
wilayah ini sehingga lapangan pekerjaan akan mengalami peningkata
Angka pengangguran di Pangandaran tahun 2014 hanya sebesar 6,85% dan
mengalami penurunan hingga tahun 2017 hingga mencapai 3,34%.
Rendahnya angka pengangguran pada wilayah ini disebabkan karena
terbukanya lapangan pekerjaan yang sejalan dengan junmdidagk yang
tinggal pada wilayah ini sehingga tidak ada kesenjangan pada jumlah
penduduk dan lapangan kerja. Namun terjadi peningkatan angka
pengangguran selama tiga tahun terakhir yaitu 2018 sebesar 3,59%, tahun
2019 sebesar 4,52% dan di tahun 2020 apgkgangguran sebesar 5,08%.

IV.3 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas iniditujukan gunamengetahi apakaldistribusi data
pada penelitiamormal atautidak dengan melihat nilai Jargigera dan
probabilitasnya. Adapun kriteria dalam nprmalitas adalah:

a) NilaiJarqueBer a < 2 dan probabilitas > U
terdistribusi normal.
b) Ni ai Jarque Bera > 2 dan probabilit

tidak terdistribusi normal.

Tabel 10. Uji Normalita s

JarqueBera 1,768158
Probability  0,413094
Sumber: Output &/iews
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Hasil uji normalitasdi atasmenunjukkan bahwa nilai dgue Bera
sebesafl,768158< 2 dan probabilitas sebesa#03094> U (0,05) maka

dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal

2. Uji multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuarguna melihatpakahadahubungan
atau korelasi antar variabel independéika nilai korelasi antarvariabel

bebas kurang dari 0,89 maka data tersebut terbebas dari masalah

multikolinearitas.

Tabel 11. Uji Multikolinearitas

Tabel 11. Uji Multikolinearitas

PP IPM PENG
PP 1 -0.082997 0.204119
IPM -0.082997 1 0.165592
PENG 0.204119 0.165592 1

Sumber: Output B/iews

Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa hadsibrelasi
antarvariabel bebas kurang dari 0,89. Artinya, data yang digunakan

dalam penétian ini terbebas dari masalah multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Heterskedastisitas dilakukan guna melihat apakah ada
ketidaksamaan antar variabel residual satu pengametaarpengamatan
yang lain.J i ka nil ai probabilitas setiap Vv

tersebut terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

Tabel 12. Uji Heteroskedastisitas

Variable Prob.
C 0.730¢
PP 0.716(
IPM 0.982¢

PENG 0.2217

Sumber: Output Eiews
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Hasil uji di atas menunjukkan bahvgata dalam penelitian ini
terbebas dari masalah heteroskedastisitas karena nilai probabilitas-masing

masing variabel > U (0, 05)

4. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan guna melihat apakah pada suatu model
regresi linier terdapat korelasi antarkesalaharggamggu (residual) pada
periode t dengan kesalahan pada perieti¢periode sebelumnyalji ini
menggunakan metode Durbin Wah(DW) yang ketentuannya adalah:
a) Nilai Durbin Watson <2 menunjukkarbahwaautokorelasi positif
b) Nilai Durbin Watson antare2 sampai 2 menunjukkarahwatidak
ada autokorelasi

c) Nilai Durbin Watson < 2 menunjukkdrahwaautokorelasi negdti

Tabel 13. Uji Autokorelasi

Durbin-Watson stat 1,792499
Sumber: Output B/iews

Berdasarkan hasil olah datmenunjukkannilai Durbin Watson
sebesarl, 72499 dimana nilai ini berada diantar2 sampai 2 yang

mengindikasikan bahwa tidak terdapssalah autokorelasi.

IV.4 Teknik Penentuan Model
1. Hausman Test

Uji hausman test ini dilakukaguna memilih REM atau FEM.
Hipotesisnya adalah:
Ho : RandonEffectModel (REM)
Hi : Fixed EffectModel (FEM)

Ho diterima jikanilai p-value>U ( 0, 0 5 )enujukkanrbahwa i m
model yang terbaik adalah fixed effect model.

Tabel 14. Hausman Test
Crosssection random 0,0000
Sumber: Output /iews
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Hausman test menunjukkan hasil bahwa model yang terbaik untuk
meregresikan data panel adakiked Effect Model (FEM)karenanilai p-
val ue sebesar 0, 000 FixedEdectModel QFEN). Hasi |
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 15. Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect

Dependent Variable: JPMISKIN
Method: Panel Least Squares
Variable Coefficient Std. Erro  t-Statistic  Prob.

C 24.2153° 1.57359( 15.3886: 0.000(
PP -0.38331! 0.26659. -1.43783¢ 0.152¢
IPM -4.63686¢ 0.41802: -11.0923! 0.000(
PENG 0.17018 0.04137¢ 4.11294° 0.000]

Sumber: Output B/iews

Berdasarkan tabel di atas, maka didapatkan persamaan regresi
sebagai berikut:
VOODOYO®6 T OO T 000 T 0OU™O
000 0OYU @it puowo Yo olplu Thy o @ Y@IPD
mip X T pOYXG O
Keterangan:

JPMISKIN  :Jumlah penduduk miskin pada daerah i dan tahun t

PP : Pertumbuhan penduduk pada daerah i dan tahun t
IPM . IPM pada daerah i dan tahun t

PENG : Pengangguran pada daerah i dan tahun t

[ : Daerah (Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat

t : Waktu (20142020)

To : Konstanta

T B R : Koefisien

8 : Variabel penganggu

Persamaan regresi data panel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Konstanta sebesad,21537berarti jika variabel bebas nilainya 0,
maka kemiskinan sebes24,21537
b) Koefisien regrespertumbuhan penduduk sebeghB83315berarti
jika pertumbuhan penduduk bertambataiuan maka kemiskinan

menurun sebes&38335 dianggap konstaréteris paribus
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c) KoefisienregresilPM sebesar4,63686@erarti jika IPM
bertambah sebesaisatuan maka kemiskinan menurun sebesar
4,636866

d) Koefisien regresi pengangguran seb@hr0187berarti jika
pengangguran bertambah sebessatlian maka kemiskinan
meningkat sebes&r170187

IV.5 Uji Hipotesis dan Analisis
IV.5.1 Uji t
Uji ini dilakukan gunamenunjukkan seberapa jauh vaghb
independen dapamenjelaskarvariabel dependen secara individual. Tolak
Ho jika nilai |hiund > twerd @an  probabi litas < U (0,0

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 16. Uji t

Dependent VariablelPMISKIN
Method: Panel Least Squares

Variable t-Statistic  Prob.
C 15.3886: 0.000(
PP -1.43783¢ 0.152¢

IPM -11.0923! 0.000(
PENG 4.11294° 0.0001

Sumber: Output B/iews

Pada penelitian ini, nilai df =k yang dihasilkan sebesar di8%
3 = 186 dan sigfikansi 0,05 sehingga didapatkan nilaid sebesar
1,97280, maka:

a) Pertumbuhan penduduk memilikiig < trabel (1,437838< 1,972880)
dannilai probabilitasd.1524> 0,05 menunjukkan fditerimasehingga
dapat dikatakan bahwa pertumbuhan pendutidak berpengaruh
signifikan terhadapkemiskinanatau dengan kata laitidak dapat
dibuktikan pada penelitian ini.

b) IPM memiliki |titungS> ttabel(11,09235> 1,97280) damilai probabilitas
0,0000 <0,05 menunjukkan Hitolak sehingga dapat dikatakan bahwa
IPM berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan atau dengan kata lain

hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat diterima.
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c) Pengangguran memiliKingting > tabel (4,112947> 1,97280) damilai
probabilitas0,0001 < 0,05 menunjukkan #iditolak sehingga dapat
dikatakan bahwapengangguranberpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan atau dengan kata lain hipotesis kedua dalam penelitian ini

dapat diterima.

IV.5.2 Uji F
Uji F ini digunakan guna meslaskan pengaruh antara variabel

variabel independen dan variabel dependen serta guna melihat apakah
model yang dipakai pada penelitian ini dapat lanjut ke pengujian selanjutnya
atau tidak Jikanilai Fhitung> Rabely @ i t (k-1,rFk)Jdan probabilitas <

(0,05), maka klditolak. Artinya, variabel independen memiliki pengaruh

secara simultan terhadap variabel dependen

Tabel 17. Uji F

F-statistic 197.009!
Prob(Fstatistic) 0.00000(
Sumber: Output B/iews

Nilai Fraber (dfi=2, db= 186)diperoleh sebesar 3,0419 yang dimana
nilai Fhitung > Fabel (197,0095> 3,0419 dan probabilitasnya 0,0000 < 0,05
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan penduduk, IPM, dan

pengangguran secara bersasama berpengaruh terhadap kemiskinan.

IV.5.3 R-Squared dan Adjusted RSquared
Uji ini dilakukan guna melihat kemampuan model dalam

menjelaskan variabelariabel dependen. Nilai-8quared dan adjusted R

Squared diperoleh sebagai berikut:

Tabel 18. R-Squared dan Adjusted RSquared

R-squared 0.97292-

Adjusted Rsquared 0.96798!
Sumber: OutpuE-Views
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Berdasarkan hasil olah data, dapat diketahui bahwa nitjRred
sebesar 0,972924 yang menunjukkan bahwavariabel dependen
(kemiskinan) dapat dijelaskan oleh variabel independen (pertumbuhan
penduduk, IPM, dan pengangguran) seb&aP% sedangkan sisanya
2,71% kemiskinan dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. Nilai
adjusted RSquared sebes&;967985 yang menunjukkan bahwaariabel
dependen (kemiskinan) dapat dijelaskan oleh variabel independen
(pertumbuhan penduduk, IPM, dan pengangguran) seb@8a%o
sedangkan sisany®21% dijelaskan oleh variabel lain atau penyebab lain

diluar penelitian ini

IV.6  Analisis Ekonomi dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuanguna menguji apakah pertumbuhan

penduduk, IPM, dan pengangguran berpengaruh terhadap kemiskinan pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2PQ240. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

IV.6.1 Analisis PengaruhPertumbuhan Penduduk Terhadap Kemiskinan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang menjadi hipotesis

pertama dalam penelitian ini ditolakhingga pertumbuhan penduduk tidak
berpengaruh terhadap kemiskinkarenaadanya pertumbuhan penduduk
yang dapat dikendalikan serta diselaraskan dengan peningkatan kualitas
SDM maka tidak akan dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan suatu
daerah.Penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Malthus (1798) yang majelaskan bahwa jika suatu wilaly memiliki
jumlah penduduk yang tinggi dan tidak dapat terkendali maka akan
mengakibatkan kemiskinan tingkat tinggi dikarenakan tidak mampunya
individu dalam bersaing mencari pekerjaan terlebih jika individu tersebut
tidak memiliki keahlian atasoft skil yang menjadi nilai tambah diantara
para pencari kerja lainny8erdasarkan dari hasil penelitian ini, diketahui
bahwa pertumbuhan penduduk tidak dapat mempengaruhi kemiskinan.
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Hal ini mencerminkan bahwa adanya peningkatan pada
pertumbuhan penduduk tiddpat mempengaruhi angka kemiskinan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hambarsari &
Inggit (2016) yang menjelaskan bahwa pertumbuhan penduduk tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa TiRmalr.
tersebut sejalan dengan penelitian ini yang dimana pertumbuhan penduduk
tidak berpengaruh terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa
Barat karenadanya peningkatan jumlah penduduk yang terus terjadi setiap
tahunnya namun jika dapat diatasngan keselarasan peningkatan kualitas
SDM, peningkatan angkatan kerja yang sejalan dengan tersedianya jumlah
lapangan kerja yang memadai dimana hal ini mengakibatkan adanya
pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak dapat mempengaruhi tingkat
kemiskinan di Preinsi Jawa Barat.

IV.6.2 Analisis Pengaruh IPM Terhadap Kemiskinan
Hasil penelitianini menunjukkan bahwa hipotesis kedua dalam

penelitian ini dapat diterimasehingga IPM berpengaruh terhadap
kemiskinan damlapat diartikan bahwa IPM pada suatu wilayapgirmaka
dapat menurunkan kemiskinaRenelitian inisejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Nurkse (1953) yang menjelaskan bahwa kualitas
individu yang baik maka akan menurunkan angka kemiskinan karena
mereka memiliki tingkat produktivitas kerja yangdgi dimana nantinya

akan berimbas kepada penurunan angka kemiskinan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aria & Sulia (2018) yang menyatakan bahwa IPM berpengaedatif
terhadap kemiskinarBerdasarkan dari hagienelitian ini sesuai dengan
hipotesis dan teotteori yang digunakamenyatakan bahwa ketika IPM
meningkat maka akatapatmenurunkan kemiskinaatau dapat diartikan
sebagai meningkatnya kualitas SDM menandakan bahwa tingkat
produktivitas individu terseltumeningkat sejalan dengan meningkatnya

pendapatan yang diperoleh individu tersebut dimana hal ini mengindikasi
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bahwa individu tersebut cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Adanya hal ini akan mengakibatkan menurunnya angka
kemiskinan yang dikarekan rendahnya angka ketergantungan hidup pada

orang lain.

IV.6.3 Analisis Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga dalam

penelitian ini dapat diterimberarti pengangguran berpengaruh terhadap
kemiskinansehingga dapat diartikan bahwa jika pengangguran gazata
wilayah itu tinggi maka akan dapat meningkatkan angka kemiskinan.
Penelitian inisejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Nurkse (1953)
yang berpendapat bahwa jika seseorang tidak  memiliki
pekerjaan/menganggur menandakan bahwa individu tersebut tidak
mempunyai cukup pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
seharihari dimana halni akan mendorong individu tersebut terjebak ke

dalam masalah kemiskinan.

Hasil penelitian ini sejalaserta didukung oleh beberapa penelitian
penelitian yang dilakukan oleh Edyson, dkk (2017), Aria & Nenik (2018),
Ari & Sulia (2018), Umar & Joseph (20) yang menyatakan bahwa
pengangguran berpengaruh positif terhadap kemiskBarlasarkan dari
hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan-teori yang digunakan
menyatakan bahwa ketika pengangguran meningkat maka akan
meningkatkan  kemiskinan. Kdisi dimana seseorang tidak
bekerja/menganggur pasti tidak mempunyai pendapatan. Nantinya hal
tersebut akan mengurangi tingkat kemakmuran suatu individu dalam
pemenuhan kebutuhan hidupnya sehari. Jika kebutuhan dasar hidupnya
tidak dapat terpenuhi rka individu tersebut terjebak ke dalam masalah

kemiskinan.
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No Variabel Nama Penelitian Penelitian Ini
Bebas Peneliti Sebelumnya
1. Pertumbuhan Hambarsari § Populasi dalan § Populasi dalan
Penduduk & Inggit penelitian  ini penelitian ini
(2016) adalah Provinsi adalah
Jawa Timur Kabupaten/Kota
tahun 2004 di Provinsi Jawe
2014 Barat tahun
1 Metode 20142020
menggunakan 9§ Metode yang
analisis regresi digunakan
linier berganda dalam penelitiar
1 Variabel ini adalah
independen analisis regres
terdiri dari data panel
pertumbuhan 1 Variabel
ekonomi, independen
pertumbuhan terdiri dari
penduduk, pertumbuhan
inflasi penduduk, IPM,
1 Pertumbuhan dan
penduduk tidak pengangguran.
berpengaruh 1 Pertumbuhan
terhadap penduduk tidak
kemiskinan berpengaruh
signifikan
terhadap
kemiskinan
2. IPM Ari & Sulia Populasi dalan 1 Populasi dalar
(2018) penelitian ini penelitian ini
adalah Provinsi adalah
Jawa  Tengat Kabupaten/Kota
Tahun 2013 di Provinsi Jawe
2017 Barat tahun
1 Metode 20142020
menggunakan § Metode yang
Fixed Effect digunakan
Model (FEM) dalam penelitiar
1 Variabel ini adalah
independen analisis regres
terdiri dari data panel
PDRB, 1 Variabel
pendidikan, dar independen
pengangguran terdiri dari IPM,
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1 IPM pengangguran,
berpengaruh dan
signifikan pertumbuhan
negatif terhadap penduduk
kemiskinan 1 IPM
berpengaruh
signifikan
negatif terhadag
kemiskinan
3. Penganggurar Edyson, 1 Populasi dalanr § Populasi dalan
dkk (2017) penelitian ini penelitian ini
adalah  Kota adalah
Samarinda Kabupaten/Kota
tahun 2005 di Provinsi Jawe
2014 Barat tahun
1 Metode 20142020
menggunakan 9§ Metode yang
analisispath digunakan
1 Variabel dalam penelitiar
independen ini adalah
terdiri dari analisis regres
pengangguran, data panel
inflasi, tingkat  Variabel
pendudukan, independen
penganggura tidak
1 Pengangguran menggunakan
berpengaruh PDRB dan upah
signifikan 1 Pengangguran
positif terhadag berpengaruh
kemiskinan signifikan positif
terhadap
kemiskinan.

IV.8 Keterbatasan Penelitian
Selama penyusunan penelitian ini terdapat adanya beberapa keterbatasan

penulis dalam meneliti ini antara lain:

1. Terbatasnya literatur pendukung yang didapatijeterkait variabel bebas
sertaterikat yang digunakampada penelitian ini sebagai acuan dalam

menyusun penelitian ini.
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2. Terbatasnya jurnal internasiongang membahas mengenbeberapa
varialel dalam penelitian ini sehingga memakan waktu yang cukup lama
untuk mendapatkan beberapa jurnal internasional tersebut.

3. Perbandingan antar semua wilayah yang terdapat di Jawa Barat belum
dilakukan secara mendalaserta keterkaitan antarvariabel dan teogaju

belum dilakukan secara mendalam.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Variabel pertumbuhan pendudukidak berpengaruh terhadap
kemiskinandi Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Bardal ini disebabkan
karenaadanya peningkatan jumlah penduduk yang terus terjadi setiap
tahunnya namun jika dapat diatasi dengan peningkatan kualitas SDM,
tersedianya lapangan kerja yang diseimbangi dengan juamégdatan
kerja.

2. Variabel IPM berpengaruh terhadagemiskinandi Kabupaén/Kota
Provinsi Jawa Barat. Hal ini disebablearena meningkatnya kualitas
SDM menandakan bahwa tingkat produktivitas individu tersebut
meningkat sejalan dengan meningkatnya pendapatan yang diperoleh
individu tersebut dimana hal ini mengindikasi bahwaividu tersebut
cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Adanya hal ini
akan mengakibatkan menurunnya angka kemiskinan yang dikarenakan
rendahnya angka ketergantungan hidup pada orang lain.

3. Variabel pengangguranberpengaruh terhadap kemiskinadi
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat. Hal ini disebabkanena
kondisi dimana seseorang tidak bekerja/menganggur pasti tidak
mempunyai pendapatan. Nantinya hal tersebut akan mengurangi tingkat
kemakmuran suatu individu dalam pemenuhan kebuthidupnya
seharihari. Jika kebutuhan dasar hidupnya tidak dapat terpenuhi maka

individu tersebut terjebak ke dalam masalah kemiskinan.

V.2 Saran
Berdasarkan pembahaspeda kesimpulan yang telah dijelaskan di atas

maka dapat diajukan beberapa saran atdaraebagai berikut:
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V.2.1 Saran Teoritis
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mendapatkan vaviababel

lain selain yang terdapat dalam penelitian ini yang dimana dapat
memperdalam pengaruhnya terhadap kemiskinan.

2. Bagi penelitiselanjutnya diharapkan dapat menentukan objek yang lebih
luas serta tahun penelitian yang panjang sehingga gap antar tahun lebih
terlihat.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan beberapa literatur
terkait kemiskinan sehingga dapat lebih mempdrlkargumen dalam

penelitian

V.2.2. Saran Praktis
1. Pemerintah diharapkan dapat menekan angka pengangguran serta perluasan

dalam lapangan kerja sehingga nantinya jumlah antara calon pencari kerja
dan lapangan kerja seimbang sehingga angka kemiskinan yahglian
adanya pengangguran rendah.

2. Pemerintah diharapkan terus dapat mempertahankamPlsiuyang terus
meningkat setiap tahunnya karena dengan tingginya atRj{adapat
disimpulkan bahwa kualitas individu pada daerah tersebutitingg
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Lampiran 1. Data Sampel Penelitian

Jumiah Pertumbuhan
Tahun Provinsi Per!dulduk Penduduk IPM Pengangguran

Miskin (%) (%) (%)

(%)

2014 2,19 8,58 4,21 2,03
2015 2,19 8,61 4,22 2,30
2016 2,18 8,63 4,22 2,28
2017 Bogor 2,15 8,65 4,15 2,26
2018 1,97 8,67 4,24 2,29
2019 1,90 8,69 4,26 2,21
2020 2,04 8,71 4,25 2,66
2014 2,19 7,79 4,16 2,09
2015 2,19 7,80 4,17 2,31
2016 2,10 7,80 4,18 2,18
2017 Sukabumi 2,08 7,81 4,18 2,04
2018 1,91 7,81 4,19 2,06
2019 1,83 7,81 4,20 2,09
2020 1,96 7,81 4,20 2,26
2014 2,44 7,71 4,13 2,70
2015 2,50 7,72 4,13 2,31
2016 2,45 7,72 4,14 2,31
2017 Cianjur 2,43 7,72 4,15 2,31
2018 2,28 7,72 4,17 2,33
2019 2,21 7,72 4,18 2,28
2020 2,34 7,72 4,18 2,40
2014 2,08 8,15 4,23 2,14
2015 2,03 8,17 4,25 1,39
2016 2,00 8,19 4,26 1,38
2017 Bandung 1,89 8,20 4,26 1,37
2018 1,78 8,22 4,27 1,62
2019 1,93 8,24 4,28 1,71
2020 1,72 8,25 4,28 2,15
2014 2,52 7,83 4,13 2,04
2015 2,55 7,84 4,15 1,87
2016 2,45 7,85 4,15 1,97
2017 Garut 2,42 7,86 4,17 2,06
2018 2,23 7,87 4,18 1,96
2019 2,19 7,87 4,19 1,99
2020 2,30 7,88 4,19 2,19
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2014 2,42 7,45 4,14 1,94
2015 2,48 7,46 4,15 2,14
2016 2,42 7,46 4,15 2,02
2017 | Tasikmalaya 2,38 7,47 4,16 1,89
2018 2,29 7,47 4,17 1,93
2019 2,21 7,47 4,18 1,84
2020 2,34 7,47 4,18 1,96
2014 2,11 7,06 4,21 1,59
2015 2,19 7,06 4,22 1,94
2016 2,13 7,07 4,23 1,81
2017 Ciamis 2,10 7,07 4,23 1,64
2018 1,98 7,08 4,24 1,53
2019 1,89 7,09 4,25 1,64
2020 2,03 7,09 4,26 1,73
2014 2,54 6,96 4,20 1,93
2015 2,64 6,96 4,21 2,01
2016 2,61 6,97 4,21 2,04
2017 Kuningan 2,59 6,97 4,22 2,07
2018 2,50 6,98 4,23 2,21
2019 2,43 6,98 4,24 2,27
2020 2,55 6,99 4,24 2,42
2014 2,65 7,65 4,18 2,59
2015 2,69 7,66 4,19 2,35
2016 2,60 7,67 4,20 2,31
2017 Cirebon 2,56 7,68 4,21 2,26
2018 2,37 7,69 4,22 2,36
2019 2,30 7,69 4,23 2,34
2020 2,42 7,70 4,23 2,44
2014 2,60 7,07 4,16 1,50
2015 2,65 7,07 4,17 1,39
2016 2,55 7,08 4,18 1,51
2017 Majalengka 2,53 7,08 4,19 1,61
2018 2,38 7,09 4,20 1,61
2019 2,31 7,09 4,21 1,47
2020 2,44 7,10 4,21 1,76
2014 2,38 7,03 4,23 2,02
2015 2,43 7,04 4,24 2,20
2016 2,36 7,04 4,24 2,09
2017 Sumedang 2,35 7,04 4,25 1,97
2018 2,28 7,05 4,26 2,02
2019 2,20 7,05 4,27 2,04
2020 2,33 7,05 4,27 2,29
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2014 2,66 7,43 4,15 2,08
2015 2,71 7,43 4,16 2,14
2016 2,64 7,44 4,17 2,15
2017 Indramayu 2,62 7,44 4,18 2,16
2018 2,48 7,45 4,20 2,14
2019 2,41 7,45 4,20 2,12
2020 2,54 7,46 4,21 2,22
2014 2,46 7,32 4,19 1,91
2015 2,51 7,33 4,20 2,31
2016 2,40 7,34 4,21 2,24
2017 Subamy 2,38 7,35 4,22 2,17
2018 2,16 7,36 4,22 2,16
2019 2,09 7,37 4,23 2,16
2020 2,23 7,39 4,23 2,25
2014 2,17 6,81 4,21 2,06
2015 2,21 6,83 4,22 2,30
2016 2,19 6,84 4,23 2,26
2017 Purwakarta 2,20 6,85 4,24 2,21
2018 2,08 6,86 4,25 2,30
2019 2,01 6,87 4,26 2,28
2020 2,11 6,88 4,26 2,40
2014 2,32 7,72 4,21 2,41
2015 2,34 7,73 4,21 2,44
2016 2,31 7,74 4,22 2,35
2017 Karawang 2,33 7,75 4,24 2,26
2018 2,09 7,76 4,25 2,21
2019 2,00 7,76 4,26 2,27
2020 2,11 7,77 4,26 2,44
2014 1,60 8,05 4,26 1,92
2015 1,66 8,09 4,27 2,31
2016 1,59 8,12 4,27 2,35
2017 Bekasi 1,55 8,16 4,29 2,40
2018 1,47 8,20 4,30 2,28
2019 1,39 8,23 4,30 2,20
2020 1,57 8,27 4,31 2,45
2014 2,51 7,38 4,16 2,10
2015 2,54 7,40 4,18 2,30
2016 2,46 7,41 4,19 2,27
2017 Bgr;‘:;tng 2,44 7,42 4,20 2,23
2018 2,31 7,43 4,21 2,15
2019 2,24 7,44 4,22 2,11
2020 2,35 7,45 4,22 2,51
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2014 2,76 5,96 4,18 1,92
2015 2,38 5,97 4,18 1,57
2016 2,33 5,97 4,19 1,40
2017 Pangandarar 2,30 5,98 4,20 1,21
2018 2,09 5,98 4,21 1,28
2019 2,04 5,99 4,22 1,51
2020 2,20 5,99 4,22 1,63
2014 2,05 6,94 4,29 2,25
2015 2,03 6,95 4,30 2,41
2016 1,99 6,97 4,31 2,33
2017 | KotaBogar 1,96 6,99 4,32 2,26
2018 1,78 7,00 4,33 2,28
2019 1,75 7,01 4,33 2,21
2020 1,90 7,03 4,33 2,54
2014 2,03 5,75 4,27 2,45
2015 217 5,76 4,27 2,20
2016 2,15 5,77 4,28 2,14
2017 Suﬁgﬁjmi 2,14 5,78 4,29 2,08
2018 1,96 5,79 4,30 2,15
2019 1,90 5,79 4,31 2,14
2020 2,04 5,80 4,31 2,50
2014 1,54 7,81 4,37 2,09
2015 1,53 7,82 4,38 2,20
2016 1,46 7,82 4,38 2,17
2017 Baf]ogﬁng 1,43 7,82 4,39 2,13
2018 1,27 7,83 4,40 2,09
2019 1,22 7,83 4,40 2,10
2020 1,38 7,83 4,40 2,42
2014 2,31 5,72 4,29 2,40
2015 2,34 5,73 4,30 2,42
2016 2,28 5,74 4,30 2,33
2017 | Kota Cirebon 2,27 5,75 4,30 2,23
2018 2,18 5,76 4,31 2,20
2019 2,13 5,77 4,32 2,20
2020 2,25 5,77 4,32 2,40
2014 1,66 7,88 4,37 2,24
2015 1,70 7,91 4,38 2,24
2016 1,62 7,93 4,38 2,23
2017 | Kota Bekasi 1,57 7,96 4,39 2,23
2018 1,41 7,98 4,39 2,21
2019 1,34 8,01 4,40 2,12
2020 1,48 8,03 4,40 2,37
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2014 0,84 7,62 4,36 2,13
2015 0,88 7,65 4,37 2,01
2016 0,85 7,69 4,38 1,98
2017 Kota Depok 0,85 1,712 4,38 1,95
2018 0,76 7,75 4,39 1,90
2019 0,73 7,79 4,39 1,81
2020 0,90 7,82 4,39 2,29
2014 1,70 6,36 4,33 2,26
2015 1,76 6,37 4,34 2,20
2016 1,78 6,39 4,34 2,17
2017 Kota Cimahi 1,75 6,40 4,34 2,13
2018 1,60 6,41 4,35 2,08
2019 1,48 6,42 4,36 2,09
2020 1,63 6,43 4,35 2,59
2014 2,77 6,48 4,23 1,68
2015 2,79 6,49 4,25 1,70
2016 2,75 6,49 4,26 1,82
2017 Tasﬁ(cr):;laya 2,69 6,49 4,27 1,93
2018 2,54 6,50 4,28 1,93
2019 2,45 6,50 4,29 1,91
2020 2,56 6,50 4,29 2,08
2014 1,94 5,19 4,22 2,00
2015 2,00 5,20 4,24 2,00
2016 1,95 5,20 4,25 1,90
2017 Kota Banjar 1,95 5,20 4,26 1,79
2018 1,74 5,20 4,27 1,78
2019 1,70 521 4,27 1,82
2020 1,81 5,21 4,27 1,91




Dependent Variable: JPMISKIN
Method: Panel Least Squares

Date: 12/21/21 Time: 21:08
Sample: 2014 2020

Periods included: 7
Crosssections included: 27
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Lampiran 2. Uji Common Effect Model (CEM)

Total panel (balanced) observations: 189

Std. Erro  t-Statistic  Prob.

1.11048¢ 21.8887. 0.000(
0.02213t -6.22841¢ 0.000(
0.25908¢ -19.6407: 0.000(
0.06527: 3.04125° 0.002:

Variable Coefficien

C 24.3071¢

PP -0.13787-

IPM -5.08868:

PENG 0.19850°
R-squared 0.68536(

Adjusted Rsquared 0.68025¢
S.E. of regression  0.24219¢
Sum squared resid 10.8521:
Log likelihood 1.84357.
F-statistic 134.324¢
Prob(Fstatistic) 0.00000(

Mean dependent var 2.10444.
S.D. dependent var 0.42832:
Akaike info criterion 0.02281¢
Schwarz criterion 0.09142¢
HannanQuinn criter. 0.05061«
Durbin-Watson stat 0.15833:




Dependent Variable: JPMISKIN

Method: Panel Least Squares

Date: 12/21/21 Time: 21:12

Sample: 2014 2020

Periods included: 7

Crosssections included: 27

Total panel (balanced) observations: 189
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Lampiran 3. Uji Fixed Effect Model (FEM)

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic  Prob.
C 24.2153° 1.57359( 15.3886: 0.000(
PP -0.38331! 0.26659; -1.43783¢( 0.152¢

IPM -4.63686t 0.41802: -11.0923* 0.000(
PENG 0.17018 0.04137{ 4.11294° 0.0001

Effects Specification

Crosssection fixed (dummy variables)

R-squared 0.97292:
Adjusted Rsquared 0.96798!
S.E. of regression  0.07663¢
Sum squared resid 0.93388:
Log likelihood 233.630(
F-statistic 197.009!
Prob(Fstatistic) 0.00000(

Mean dependent var 2.10444.
S.D. dependent var 0.42832:
Akaike info criterion -2.15481«
Schwarz criterion
HannanrQuinn criter. -1.94635.
Durbin-Watson stat

-1.64025:

1.79249¢




Dependent Variable: JPMISKIN
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Lampiran 4. Random Effect Model (REM)

Method: Panel EGLS (Crosection random effects)

Date: 12/21/21 Time: 21:15

Sample: 2014 2020

Periods included: 7

Crosssections included: 27

Total panel (balanced) observations: 189

Swamy and Arorastimator of component variances

Variable Coefficient Std. Erro  t-Statistic  Prob.
C 23.6720¢ 1.27168 18.6147: 0.000(
PP -0.14457( 0.05668: -2.55043° 0.011¢
IPM -4.91207( 0.29649! -16.5671' 0.000(
PENG 0.16641: 0.04014( 4.14575: 0.000]
Effects Specification
S.D. Rho
Crosssection random 0.24634¢ 0.911¢
Idiosyncratic random 0.07663¢ 0.088:
Weighted Statistics
R-squared 0.62025. Meandependent var 0.24575¢
Adjusted Rsquared 0.61409: S.D. dependentvar 0.12268:
S.E. of regression  0.07621: Sum squared resid 1.07453
F-statistic 100.721« DurbinWatson stat 1.58404¢
Prob(Fstatistic) 0.00000(
Unweighted Statistic:
R-squared 0.68395! Mean dependent var 2.10444-
Sum squared resid 10.9006( Durbin-Watson stat 0.15614¢




Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Testcrosssection fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Crosssection F 64.948100 (26,159 0.000(
Crosssection Chisquare 463.57276 26 0.000(
Crosssection fixed effects test equation:
Dependent Variable: JPMISKIN
Method: Panel Least Squares
Date: 12/21/21 Time: 21:12
Sample: 2014 2020
Periods included: 7
Crosssections included: 27
Total panel (balanced) observations: 189
Variable Coefficient Std.Error t-Statistic  Prob.
C 24.3071¢ 1.11048' 21.8887. 0.000(
PP -0.13787. 0.02213( -6.22841¢ 0.000(
IPM -5.08868. 0.25908! -19.6407: 0.000(
PENG 0.19850° 0.06527: 3.04125 0.002%
R-squared 0.68536( Mean dependent var 2.10444-
Adjusted Rsquared 0.68025¢ S.D. dependentvar 0.42832:
S.E. of regression  0.24219¢ Akaike info criterion 0.02281¢
Sum squared resid 10.8521: Schwarz criterion  0.09142¢
Log likelihood 1.84357. HannanrQuinn criter. 0.05061«
F-statistic 134.324¢ DurbinWatson stat 0.15833:
Prob(Fstatistic) 0.00000(
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Lampiran 5. Uji Chow



Correlated Random EffectdHausman Test
Equation: EQO1
Test crosssection random effects
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Lampiran 6. Uji Hausman

Chi-Sq
TestSummary Statistic Chi-Sq. d.f  Prob.
Crosssection random 31.31401! 3 0.000¢(
Crosssection random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
PP 0.46110( -0.07280: 0.04136: 0.008:
IPM -0.50278t -2.15942( 0.09602: 0.000(
PENG 0.06382¢ 0.07373. 0.00004:. 0.130(
Crosssection random effects test equation:
Dependent Variable: JPMISKIN
Method: Panel Least Squares
Date:12/22/21 Time: 09:28
Sample: 2014 2020
Periods included: 7
Crosssections included: 27
Total panel (balanced) observations: 189
Variable Coefficient Std. Erro  t-Statistic  Prob.
C 0.78426. 2.85088. 0.27509: 0.783¢
PP 0.46110( 0.21107° 2.18450*' 0.030¢
IPM -0.50278¢ 0.52108 -0.96487¢ 0.336!
PENG 0.06382¢ 0.03331: 1.91607¢ 0.057:
Effects Specification
Crosssection fixed (dummy variables)
Period fixed (dummyariables)
R-squared 0.98819: Mean dependent var 2.10444-

Adjusted Rsquared 0.98549: S.D. dependentvar 0.42832:
S.E. of regression  0.05158¢ Akaike info criterion -2.92137-

Sum squared resid 0.40719¢ Schwarzcriterion -2.30389:¢
Log likelihood 312.069¢ HannanrQuinn criter. -2.67122(
F-statistic 365.899¢ Durbin-Watson stat 1.34936¢

Prob(Fstatistic) 0.00000(
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Lampiran 7. Uji Normalitas

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

7.15e-15
0.020191
0.667057
-0.652749
0.240258
-0.141822
3.379571

1.768158
0.413094

Series: Standardized Residuals
Sample 2014 2020
Obsenvations 189
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Lampiran 8. Uji Multikolinearitas

LN PERTUMBUHAN LN IPM LN
PENDUDUK PENGANGGURAN
LN PERTUMBUHAN
PENDUDUK 1 -0.082997 0.204119
LN IPM -0.082997 1 0.165592
LN 0.204119 0.165592 1

PENGANGGURAN
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Lampiran 9. Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 12/21/21 Time: 21:33

Sample: 2014 2020

Periods included: 7

Crosssections included: 27

Total panel (balanced) observations: 189

Variable Coefficient Std. Erro t-Statistic  Prob.

C 0.07032¢ 0.20389: 0.34492! 0.730¢

PP 0.00148: 0.00406: 0.36431. 0.716(

IPM 0.00104: 0.04757¢ 0.02189. 0.982¢

PENG -0.01469 0.01198: -1.22615. 0.221;
R-squared 0.00836¢ Mean dependent var 0.05467-

Adjusted Rsquared -0.00771: S.D. dependent var 0.04429¢
S.E. of regression  0.04446¢ Akaike info criterion -3.36710¢
Sum squared resid 0.36583({ Schwarz criterion -3.29849:
Log likelihood 322.191! HannanrQuinn criter. -3.33931.
F-statistic 0.52026! Durbin-Watson stat 1.81337-
Prob(Fstatistic) 0.66885(
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Lampiran 10. Hasil Turnittin



